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ABSTRAK 
Adanya perbedaan software pengolah Penerimaan Negara 
Bukan Pajak dimana Simponi berbentuk aplikasi web 
sedangkan Silabi berbentuk aplikasi desktop. Perbedaan bentuk 
kedua software tersebut membuat Bendahara Penerimaan 
harus berpindah-pindah aplikasi jika ingin melihat data 
pembayaran dan mencetak laporan, maka dari hal tersebut 
diperlukan pengintegrasian Simponi dan Silabi menjadi satu 
Sistem Informasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk 
mendukung kinerja pelaporan secara efektif dan efisien. 
Adanya permasalahan dimana proses penerimaan dari 
rekanan/penyewa belum ada (masih dilakukan secara manual 
tanpa software) dimana output yang dihasilkan berupa 
kwitansi. Dengan diintegrasikannya kedua software tersebut 
ini, diharapkan nantinya dapat menyelesaikan permasalahan 
yang ada dalam pelaporan keuangan pajak. Efisiensi dan 
efektifitas kerja pun dapat diraih dalam rangka meningkatkan 
mutu pembukuan perpajakan yang nantinya juga diharapkan 
dapat meningkatkan keakuratan dalam pembuatan laporan. 
Analisis dan Perancangan Sistem Informasi PNBP 
menggunakan metode Iconix Process. 
 
Kata kunci: Simponi, Silabi, Integrasi, Iconix Process 
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ABSTRACT 
The existence of differences in processing software Non-Tax 
State Revenue where Simponi shaped web application while 
Silabi shaped desktop application. The difference between the 
two forms of software makes the Reception Treasurer must 
move around the application if you want to see the data payment 
and print reports, then it is necessary to integrate Simponi and 
Silabi into a Non-Tax State Revenue Information System to 
support reporting performance effectively and efficiently. The 
existence of problems where the process of acceptance of the 
partner / tenant does not exist (still done manually without 
software) where the output produced in the form of receipts. 
With the integration of these two software, is expected to be able 
to resolve the existing problems in tax financial reporting. 
Efficiency and effectiveness of work can be achieved in order to 
improve the quality of tax bookkeeping which will also be 
expected to improve the accuracy in reporting. Analysis and 
Design of PNBP Information System using Iconix Process 
method. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah dan tujuan 
penelitian yang mendasari penelitian tugas akhir ini. 
1.1. Latar Belakang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
adalah wujud dari pengelolaan keuangan negara yang 
merupakan alat bagi Pemerintah untuk mengatur pengeluaran 
dan penerimaan negara dalam rangka membiayai pelaksanaan 
kegiatan pemerintahan dan pembangunan pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan pendapatan nasional, mencapai 
stabilitas perekonomian, dan menentukan arah serta prioritas 
pembangunan secara umum. Salah satu unsur APBN adalah 
anggaran pendapatan Negara dan Hibah yang diperoleh dari 
Penerimaan Perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak dan 
Penerimaan Hibah dari dalam negeri dan luar negeri [1]. 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) merupakan 
lingkup keuangan Negara yang dikelola dan 
dipertanggungjawabkan sehingga oleh Itjen Kementerian 
sebagai tugas fungsional dan badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) yang merupakan lembaga audit dapat turut melakukan 
pemeriksaan atas komponen yang mempengaruhi pendapatan 
negara yang merupakan penerimaan negara. Menyadari 
pentingnya dalam pengelolaan dan penatausahaan PNBP, maka 
kemudian dilakukan kegiatan penyegaran Bendahara PNBP 
yang mengacu pada peraturan perundang-undangan [1]. 
Tujuan dari penatausahaan PNBP secara umum yaitu 
memenuhi amanat reformasi di bidang keuangan Negara 
dengan memberikan pedoman/pengaturan yang komperhensif 
mengenai penataan Kas Bendahara instansi dan menggantikan 
konsepsi lama. Sedangkan tujuan khusus yang akan dicapai 
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dalam kegiatan 
pengelolaan dan penatausahaan PNBP oleh Bendahara 
Penerima sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Adapun sasaran yang akan dicapai adalah memahami 
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dasar hukun dan Ruang Lingkup PNBP, memahami pengertian 
Bendahara Penerima, melaksanakan prosedur pemungutan dan 
penyetoran PNBP, melaksanaan penerimaan pada Mata 
Anggaran Penerimaan (MAP) PNBP, melaksanakan 
pembukuan pada Buku Kas Umum (BKU) dan buku-buku 
pembantu serta menyusun dan menyampaikan Laporan 
Pertanggungjawaban (LPJ) ke Kantor Pelayanan Pajak Negara 
(KPPN) [1]. 
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V adalah unit 
pelaksana teknis yang berada dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan 
Umum yang mempunyai tugas untuk memungut Penerimaan 
Negara Bukan Pajak.  
Adapun contoh dari PNBP yang dikelola dari Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan Nasional V yaitu: 
 -  Pendapatan tol suramadu 
- Pendapatan sewa rumah dinas 
- Pendapatan sewa peralatan mesin/konstruksi 
diantaranya Dump Truck, Wheell Loader, Tyre Roller, 
Genset, dll. 
- Pendapatan jasa laboratorium 
- Pendapatan sewa lahan/barang milik negara 
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V telah memiliki 
Simponi dan Silabi yaitu merupakan software pengolah data 
untuk pembayaran/ penyetoran Penerimaan Negara Bukan 
Pajak, membuat laporan pertanggungjawaban Bendahara 
Penerimaan, dan cetak laporan. Dimana Simponi berbentuk 
aplikasi web sedangkan Silabi berbentuk aplikasi desktop. 
Penjelasan tentang Simponi dan Silabi akan dijelaskan pada 
bagian Tinjauan Pustaka. 
Dengan adanya perbedaan bentuk kedua software 
tersebut dimana jika Bendahara ingin melihat data pembayaran 
dan mencetak laporan harus berpindah-pindah aplikasi, maka 
dari hal tersebut diperlukan pengintegrasian Simponi dan Silabi 
menjadi satu Sistem Informasi Penerimaan Negara Bukan Pajak 
untuk mendukung kinerja pelaporan secara efektif dan efisien. 
Efektif artinya dalam penggunaan dimana Bendahara hanya 
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membutuhkan satu software untuk mengolah data pembayaran, 
membuat laporan pertanggungjawaban serta mencetak laporan, 
sedangkan efisien dalam arti dapat mengurangi waktu 
penggunaan serta pengolahan data jika menjadi satu software. 
Juga adanya permasalahan dimana proses penerimaan dari 
rekanan/penyewa belum ada (masih dilakukan secara manual 
tanpa software) dimana output yang dihasilkan berupa kwitansi. 
Dengan diintegrasikannya kedua software tersebut ini, 
diharapkan nantinya dapat menyelesaikan permasalahan yang 
ada dalam pelaporan keuangan pajak. Efisiensi dan efektifitas 
kerja pun dapat diraih dalam rangka meningkatkan mutu 
pembukuan perpajakan yang nantinya juga diharapkan dapat 
meningkatkan keakuratan dalam pembuatan laporan. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, rumusan masalah yang diselesaikan adalah: 
a. Apa saja kebutuhan Sistem Informasi PNBP, sehingga 
menjadi lebih baik? 
b. Bagaimana bentuk desain sistem tersebut agar sesuai 
dengan kebutuhan pengguna (Bendahara Penerimaan 
dan Staf Bendahara)? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sistem Informasi PNBP dibuat berdasarkan Software 
Simponi dan Silabi. 
b. Analisis kebutuhan berdasarkan software yang sudah 
ada (Simponi dan Silabi) dan kebutuhan baru yang 
diminta oleh Bendahara Penerimaan dan Staf 
Bendahara. 
c. Pengerjaan tugas ini berdasarkan metode Iconix 
Process. 
d. Ruang lingkup pengerjaan pada Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan Nasional V. 
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1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
Menghasilkan dokumen analisis dan perancangan 
Sistem Informasi Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 
dapat digunakan programmer IT sebagai rujukan dalam 
pembangunan Sistem Informasi PNBP yang baru. 
1.5. Keterbatasan Penelitian 
1) Penelitian Sistem Informasi PNBP Terintegrasi 
berdasarkan hasil wawancara dari Bendahara 
Penerimaan. 
2) Aplikasi Simponi dan Silabi secara langsung dibuat dan 
dikendalikan oleh Kementerian Keuangan RI, jadi 
disini peneliti tidak dapat mewawancarai Programmer 
IT dari Kementerian Keuangan RI. 
3) Programmer IT di Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V tidak pernah ikut serta dalam pembuatan 
Simponi dan Silabi. 
4) Programmer IT di Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V bertugas untuk perawatan server, instalasi 
jaringan, instalasi komputer, dan hal lainnya yang 
berhubungan dengan Teknologi Informasi. 
5) Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V pernah 
membangun aplikasi tersendiri untuk persuratan. 
6) Peneliti pernah ditunjukkan oleh Bendahara 
Penerimaan dokumen SKPL dari aplikasi persuratan 
tersebut, hanya diagram use case yang digunakan di 
dalam SKPL tersebut. 
7) Dokumen SKPL aplikasi persuratan tersebut berbasis 
OOAD (Object Oriented Analysis and Design) 
8) Bendahara Penerimaan Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V ingin mengintegrasikan aplikasi Simponi 
dan Silabi agar dalam pengerjaan penerimaan, 
pembayaran, dan pelaporan PNBP lebih 
tersinkronisasi. 
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1.6. Manfaat Tugas Akhir 
Pengerjaan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain: 
1. Bagi Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 
a. Bagi Programmer IT 
Memudahkan proses pembuatan software (coding) 
berdasarkan dokumen analisis dan perancangan yang 
telah dibuat. 
 
b. Bagi Bendahara Penerimaan 
Jika nantinya software telah dibuat, maka dapat lebih 
mempermudah aktifitas perbendaharaan, karena 
software telah terintegrasi dan menjadikan tugas 
Bendahara menjadi lebih efektif dan efisien. 
 
2. Bagi Akademik 
Manfaat yang didapatkan dari tugas akhir ini bagi 
akademik adalah sebagai bahan referensi untuk menambah 
pengetahuan dan kepustakaan bagi Jurusan Sistem 
Informasi Intitut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 
serta sebagai tolak ukur sejauh mana penyerapan ilmu 
yang dilakukan mahasiswa selama perkuliahan 
berlangsung. 
3. Bagi Penulis 
Bagi penulis, penyelesaian tugas akhir ini mempunyai 
manfaat yaitu membuka wawasan dan pengetahuan 
penulis tentang bagaimana mengembangkan sebuah 
aplikasi dan yang terpenting adalah sebagai salah satu 
syarat kelulusan. 
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1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan buku tugas akhir dibagi menjadi 7 bab, 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I merupakan bagian pendahuluan tugas akhir yang berisi 
latar belakang, perumusan masalah, batasan pengerjaan tugas 
akhir, tujuan dan manfaat dari pengerjaan tugas akhir, serta 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II merupakan bagian yang berisi tinjauan pustaka, yakni 
mengenai uraian dari istilah-istilah yang digunakan pada 
penulisan buku tugas akhir ini serta dasar teori yang digunakan 
pada tugas akhir ini. 
BAB III METODOLOGI 
Pada bab III akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan 
dalam penyelesaian tugas akhir. Metode dalam tugas akhir 
bertujuan sebagai pedoman dalam pengerjaan tugas akhir, 
sehingga proses pengerjaan menjadi lebih terarah dan 
sistematis. 
BAB IV PERANCANGAN 
Bab IV atau perancangan berisi mengenai proses perumusan 
kebutuhan, mulai dari identifikasi kebutuhan, alur kerja 
aplikasi, pemodelan proses bisnis, kebutuhan fungsional dan 
nonfungsional yang dirumuskan, bagaimana detail usecase dari 
aplikasi, implementasi pembuatan database, pembuatan user 
interface, verifikasi kebutuhan, serta perancangan pengujian 
dari aplikasi Sistem Infomasi PNBP Terintegrasi.  
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BAB V IMPLEMENTASI 
Pada bab V atau Implementasi akan menjelaskan mengenai 
uraian proses pengujian beserta hasilnya. 
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian Hasil dan Pembahasan  akan menjelaskan bagaimana 
hasil dari perancangan yang dibuat. 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab VII merupakan bagian yang berisi kesimpulan dari 
keseluruhan pengerjaan tugas akhir ini serta saran untuk proses 
pengembangan aplikasi Sistem Informasi PNBP.. 
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1.8. Relevansi 
Relevansi dari pengerjaan tugas akhir ini yaitu terkait dengan 
pengembangan software. Pengembangan software dimulai dari 
tahap analisa kebutuhan, desain, pengkodean hingga pengujian. 
Gambar 1 merupakan roadmap penelitian dari Laboratorium 
Manajemen Sistem Informasi. 
 
Gambar 1 Roadmap Penelitian Laboratorium Manajemen Sistem 
Informasi 
 
 
Pada gambar 1 diatas terlihat jelas bahwa Pengembangan 
Aplikasi merupakan bagian dari roadmap penelitian 
laboratorium Manajemen Sistem Informasi yang menghasilkan 
dokumentasi dari sebuah aplikasi serta aplikasi itu sendiri. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dari tugas 
akhir. Bab ini berisi dasar teori yang mendukung tugas akhir 
sehingga terdapat dasar teori yang cukup kuat sebagai 
pendukung pelaksanaan tugas akhir. 
2.1. Simponi 
Merupakan salah satu bagian dari sistem Modul 
Penerimaan Negara Generasi ke-2 (MPN G-2) adalah Sistem 
Informasi PNBP Online (SIMPONI), dimana merupakan sistem 
billing yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Anggaran untuk 
memfasilitasi pembayaran/penyetoran PNBP dan penerimaan 
non anggaran. SIMPONI memberi kemudahan bagi Wajib 
Bayar/Wajib Setor untuk membayar/menyetor PNBP dan 
penerimaan non anggaran melalui berbagai channel 
pembayaran seperti teller (Over The Counter), ATM 
(Automatic Teller Machine), EDC (Electronic Data Capture), 
maupun internet banking. Dengan demikian, masyarakat bebas 
memilih berbagai alternatif metode pembayaran yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Pengimplementasian Simponi dalam 
pembayaran/penyetoran PNBP terbukti sangat membantu 
Kementerian dan Lembaga dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Penyediaan sistem pembayaran online ini hanyalah salah satu 
contoh dari berbagai reformasi birokrasi yang dilakukan oleh 
Kementerian Keuangan, dalam melakukan pembenahan dan 
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan negara untuk 
mewujudkan good governance [2].  
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Gambar 1 Halaman Login Simponi 
 
a. Fitur Simponi 
1. Pembuatan Billing Penyewa 
2. Pembayaran/ Penyetoran PNBP 
3. Cetak Billing Penyewa 
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b. Proses Bisnis Simponi 
Kwitansi
Akun
Penerimaan
Input
Penyetoran
Billing yang
Belum terbayar
Penyetoran ke
Bank
Bukti
Pembayaran
Biiling
Terbayar
1. Pembuatan Billing
2. Pembayaran 
 
Gambar 2 Proses Bisnis Simponi 
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2.2. Silabi 
Merupakan aplikasi yang dirilis oleh Direktur Jenderal 
Perbendaharaan merilis sebuah aplikasi pembukuan bendahara 
yang diberi nama Sistem Laporan Bendahara  Instansi (Silabi) 
[3]. 
 
Gambar 3 Login Silabi 
 
Gambar 4 Halaman Utama Silabi (Modul Penerimaan) 
a. Fitur Silabi 
1. Membuat LPJ Penerimaan 
2. Cetak LPJ Penerimaan 
3. Membuat Rekapan Setoran 
4. Cetak Rekapan Setoran 
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b. Proses Bisnis Silabi 
Billing
Terbayar
Rekening
Koran
Rekapan
Setoran
LPJ
Penerimaan
Buat LPJ
Penerimaan
Buat Rekapan
Setoran
3. Pembuatan LPJ Bulanan
 
Gambar 5 Proses Bisnis Silabi 
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2.3. Proses Bisnis Saat Ini 
Adapun diagram aktifitas Penerimaan Negara Bukan Pajak 
sebagai berikut: 
START
Penyewa
Bend. 
Penerima
Staf Admin KPPN Kepala PPK
Surat 
Perjanjian
Pembayaran
Surat 
Perjanjian
Verifikasi 
Pembayaran
Data 
Valid?
Input 
Penerimaan
Penerimaan
Akun 
Penerimaan
Kwitansi
Kwitansi
Kwitansi
Penyewa
Tarif
Input 
Penyetoran
Penyetoran
PPK
Bank
KPPN
SSBP
SSBP 
Validasi 
Bank & 
Bukti Setor
SSBP 
Validasi 
Bank & 
Bukti Setor
Bank
Pembayaran
SSBP
Verifikasi 
Pembayaran
SSBP 
Validasi Bank 
& Bukti Setor
Input 
Validasi 
SSBP
Validasi 
SSBP
Validasi 
SSBP
Buat LPJ 
Penerimaan
Surat 
Perjanjian
Pembayaran
Kwitansi
SSBP 
Validasi 
Bank & 
Bukti Setor
Buat Rekap 
Penyetoran
Rekap 
Setoran
LPJ 
Penerimaa
n
Rekap 
Setoran
Pengajuan 
Penggunaan 
Dana
Penggunaan 
Dana
Form 
Penggunaan 
Dana
Form 
Penggunaan 
Dana
SSBP 
validasi 
Bank & 
Bukti Setor
SSBP 
validasi 
Bank
SSBP 
validasi 
Bank & 
Bukti Setor
LPJ 
Penerimaa
n
END
 
Gambar 6 Proses Bisnis Saat Ini 
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2.4. Requirement Engineering 
Requirement Engineering adalah proses menentukan 
properti tertentu dari aplikasi yang harus ada, dengan kata lain, 
menentukan komponen-komponen aplikasi. Kebutuhan proses 
menghasilkan informasi tentang desain yang akan menjadi 
dasar. Untuk ini, harus mengetahui dimana sebuah aplikasi akan 
digunakan, oleh siapa, dan layanan apa yang harus disediakan. 
Juga penting untuk menentukan kompromi apa yang dapat 
dilakukan jika terjadi konflik kebutuhan. Kita berasumsi bahwa 
setiap aplikasi memiliki kumpulan fungsi yang berguna, yang 
penting untuk keberhasilan [4]. 
Requirement Engineering atau rekayasa kebutuhan adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan rekayasa perangkat 
lunak. Rekayasa Kebutuhan mempunyai peran yang cukup 
penting, bahkan nantinya akan menentukan keberhasilan dari 
suatu proyek rekayasa perangkat lunak. Mengenai peran 
penting rekayasa kebutuhan tersebut telah banyak dikemukakan 
oleh para pakar [4]. 
Requirements engineering merupakan fase terdepan dari 
proses rekayasa perangkat lunak, dimana software requirements 
dari user dan customer dikumpulkan, dipahami dan ditetapkan. 
Para pakar software engineering sepakat bahwa requirements 
engineering adalah suatu pekerjaan yang sangat penting. Fakta 
membuktikan bahwa kebanyakan kegagalan pengembangan 
software disebabkan karena adaya ketidakkonsistenan, 
ketidaklengkapan, maupun ketidakbenaran dari requirements 
specification [4]. 
Gagalnya analisis kebutuhan perangkat lunak akan 
mempengaruhi proses analisis dan desain dan menghasilkan 
perangkat lunak yang tidak sempurna atau tidak sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap biaya pengembangan 
perangkat lunak, karena perangkat lunak tersebut harus 
diperbaiki agar sesuai dengan kebutuhan, yang tentunya 
membutuhkan biaya tambahan untuk perbaikan perangkat 
lunak. Oleh karena itu, penspesifikasian kebutuhan perangkat 
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merupakan tahapan yang penting pada pembangunan perangkat 
lunak. 
 
 
Gambar 7 Dampak Kesalahan 
Spesifikasi perangkat lunak merupakan kegiatan 
menentukan kebutuhan-kebutuhan atau kondisi yang harus 
dipenuhi pada suatu perangkat lunak. Kebutuhan harus 
terdokumentasi, dapat ditindaklanjuti, dapat diukur, dapat diuji, 
memiliki kaitan dengan peluang bisnis, dan rinci untuk 
perancangan sistem. Kebutuhan perangkat lunak dibagi menjadi 
dua, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 
Rekayasa kebutuhan perangkat lunak memiliki tiga 
tahapan, yaitu: 
1. Pengumpulan informasi, bertujuan mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi mengenai kesulitan atau 
permasalahan klien dan user, dan apa yang akan dilakukan 
sistem  
the real problem
correct
specification
erroneous
specification
correct
design
erroneous
design
design based
on erroneous
specification
correct
program
programming
error
program based
on erroneous
design
program based
on erroneous
specification
correct
functions
correctable
errors
uncorrectable
errors
hidden
errors
imperfect program
products
Requirements
specification
Design
Implementation
Testing
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2. Spesifikasi, merupakan proses menganalisis dan 
menyimpan informasi yang dikumpulkan pada tahap 
sebelumnya dengan menggunakan teknik tertentu 
3. Validasi, yaitu memeriksa kebutuhan yang telah 
dispesifikasi apakah telah sesuai dengan tujuan stakeholder 
terhadap sistem 
Secara teknis pelaksanaan pekerjaan analisis kebutuhan 
perangkat lunak pada dasarnya terdiri dari urutan aktivitas: 
1. Mempelajari dan memahami persoalan 
2. Mengidentifikasi kebutuhan pemakai 
3. Mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak 
4. Membuat dokumen spesifikasi kebutuhan 
5. Mengkaji ulang (review) kebutuhan 
Proses Requirements Engineering memiliki input dan 
output yang ditunjukkan pada Gambar 8 dan dijelaskan pada 
Tabel 1 
 
Gambar 8 Input dan Output Proses RE 
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Tabel 1 Input dan Output Proses RE 
Input/output Tipe Deskripsi 
Existing system 
information 
Input Informasi tentang 
sistem fungsional 
yang akan digantikan 
atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan 
sistem yang  di 
spesifikasi 
Stakeholder neeeds Input Deskripsi apa yang 
dibutuhkan 
stakeholder dari 
sistem untuk 
membantu 
pekerjaannya 
Organisational 
standards 
Input Standar yang 
digunakan pada 
organisasi yang 
berkaitan dengan 
system development 
practice, quality 
management, dll 
Regulations Input Regulasi eksternal 
seperti regulasi 
kesehatan dan 
keamanan yang 
diterapkan sistem 
Domain 
information 
Input Informasi umum 
tentang domain 
aplikasi pada sistem 
Agreed 
requirements 
Output Deskripsi kebutuhan 
sistem yang 
dipahami dan 
disetujui stakeholder  
System 
specification 
Output Spesifikasi detail dari 
fungsional sistem 
yang dihasilkan 
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Input/output Tipe Deskripsi 
System models Output Kumpulan model 
seperti model data 
flow, model obyek, 
model proses, dll 
yang 
mendeskripsikan 
sistem dari berbagai 
perspektif 
 
2.5. Iconix Process 
Iconix merupakan salah satu model dari rekayasa perangkat 
lunak yang dapat digunakan untuk pengembangan sebuah 
software [5]. Pendekatan dari Iconix Process berada diantara 
Rational Unified Process (RUP) yang sangat luas dan eXtreme 
Programing (XP) yang sangat sederhana. Metode ini 
diperkenalkan oleh Doug Rosenberg. Iconix Process 
menggunakan use case, seperti RUP tetapi tanpa banyak 
pentabelan. Iconix Process juga relatif kecil dan sederhana 
seperti XP tetapi tidak mengabaikan analisis dan design. Iconix 
Process membuat penggunaan UML menjadi efisien karena 
tetap terfokus pada requirement. Dengan mengikuti langkah-
langkah Iconix Process ini sistem yang kita desain akan 
tergambarkan dengan jelas bahkan dalam implementasinya 
mungkin akan lebih mudah. Jadi pada intinya Iconix Process 
merupakan metode yang berisi proses, langkah, teknik 
bagaimana caranya agar menghasilkan code dari suatu diagram. 
20 
 
 
 
Gambar 9 Iconix Process 
Dari gambar 9 diatas dapat dilihat bahwa Iconix Process 
memiliki dua struktur model yaitu struktur dinamis dan struktur 
statis. Di dalam struktur dinamis terdapat use case diagram, 
robustness, diagram, dan sequence diagram. Sedangkan pada 
struktur statis terdapat domain model, domain model yang telah 
ter-update, dan class diagram. 
Berikut beberapa fitur utama Iconix Process : 
a. Iconix Process merupakan sebuah metode yang dipicu 
oleh use case/use case driven. Use case tersebut 
ditentukan sejak awal pengembangan sistem serta 
menjadi dasar dalam menentukan model dan perilaku 
dari sistem/software yang dibangun. 
b. Iconix Process merupakan metode yang berdasarkan 
arsitektur (architecture-centric). Arsitektur yang 
terdapat pada Iconix Process terbagi menjadi dua yaitu 
arsitektur statis dan arsitektur dinamis. Dimana 
arsitektur statis nantinya akan mejadi kode-kode 
program, sedangkan arsitektur dinamis nantinya akan 
menggambarkan perilaku sistem/software. 
c. Iconix Process merupakan metode yang bersifat 
iterative dan bertahap (iterative-incremental). Banyak 
iterasi yang dilalui ketika menentukan domain model, 
21 
 
 
 
mengidentifikasi dan menganalisa use case, dan iterasi-
iterasi lain yang terjadi seiring berjalannya siklus hidup 
pengembangan sistem/software. Komponen-komponen 
yang terlibat dalam arsitektur statis yang dihasilkan 
terus diperbaiki (update) secara bertahap dengan 
bantuan dari komponen-komponen yang terdapat pada 
arsitektur dinamis yang terdiri dari use case, robustness 
diagram, dan sequence diagram. 
d. Iconix Process menawarkan penggunaan UML 
(Unified Modeling Language) secara tidak berlebihan 
bahkan cenderung ramping dan minimalis karena 
hanya melakukan langkah-langkah yang dianggap 
perlu dan cukup untuk melakukan analisa dan 
perancangan berorientasi obyek (Object Oriented) 
e. Iconix Process memiliki kemampuan penelusuran 
(traceability) yang cukup tinggi. Merujuk kembali 
kepada kebutuhan fungsional dapat dilakukan dengan 
berbagai cara mudah pada setiap fase pengembangan 
software. Penelusuran ini juga tampak pada kenyataan 
setiap obyek dapat dilacak langkah demi langkah, dari 
analisa menjadi desain dan berakhir dengan 
implementasi. 
2.6. UML (Unified Modelling Language) 
UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa 
pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang 
berparadigma ‘berorientasi obyek’, pemodelan (modeling) 
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-
permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih 
mudah dipelajari dan dipahami. Adapun tujuan dari pemodelan 
(dalam kerangka pengembangan sistem/perangkat lunak 
aplikasi) adalah sebagai sarana analisis, pemahaman, 
visualisasi, dan komunikasi antaranggota tim pengembang (saat 
seorang analis/perangcang perangkat lunak bekerja dalam tim 
yang beranggotakan beberapa/ banyak anggota), serta sebagai 
sarana dokumentasi (yang bermanfaat untuk menelaah perilaku 
perangkat lunak secara seksama serta bermanfaat untuk 
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melakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang telah 
selesai dikembangkan) [6]. 
2.7. Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram  merupakan proses yang 
menunjukkan hubungan antar tiap entitas dan relasinya [7]. 
ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu:  
1. One to one relationship 
Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama 
sebuah kolom primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang 
digunakan, kecuali untuk alasan keamanan atau kecepatan 
akses data. Misalnya satu departemen hanya mengerjakan satu 
jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh 
satu departemen saja. 
2. One to many relationship 
Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu 
tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis 
hubungan ini merupakan yang paling sering digunakan. 
Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu 
departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan 
beberapa macam pekerjaan sekaligus. 
3. Many to many relationship 
Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel 
dimana beberapa record pada satu tabel terhubung dengan 
beberapa record pada tabel lain. Misalnya satu departemen 
mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan 
dapat ditangani oleh banyak departemen. 
Dalam pembentukan ERD terdapat 3 komponen yang akan 
dibentuk yaitu:  
a. Entitas: entitas merupakan suatu obyek yang dapat 
dibedakan dari lainnya yang dapat diwujudkan dalam 
basis data. Contoh: Mahasiswa, Kartu Anggota 
Perpustakaan (KAP), dan Buku. 
b. Hubungan (relasi/relationship) Suatu hubungan adalah 
hubungan antara dua jenis entitas dan direpresentasikan 
sebagai garis lurus yang menghubungkan dua entitas. 
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Contoh: Mahasiswa mendaftar sebagai anggota 
perpustakaan (KAP), relasinya adalah mendaftar.  
c. Atribut memberikan informasi lebih rinci tentang jenis 
entitas. Atribut memiliki struktur internal berupa tipe 
data. 
Jenis ERD 
ERD (Entity Relationship Diagram) terdiri dari dua jenis, 
yaitu CDM (Conceptual Data Model) dan PDM (Physical Data 
Model). 
a. CDM (Conceptual Data Model) 
CDM dipakai untuk menggambarkan secara detail 
struktur basis data dalam bentuk logik. Struktur ini 
independen terhadap semua software maupun struktur 
data storage tertentu yang digunakan dalam aplikasi ini. 
CDM terdiri dari obyek yang tidak diimplementasikan 
secara langsung kedalam basis data yang 
sesungguhnya. 
b. PDM (Physical Data Model) 
PDM merupakan gambaran secara detail basis data 
dalam bentuk fisik. Penggambaran rancangan PDM 
memperlihatkan struktur penyimpanan data yang benar 
pada basis data yang digunakan sesungguhnya. 
2.8. Domain Model 
Domain model merupakan dasar dari struktur statis 
yang dibangun. Pembuatan domain model adalah suatu 
pekerjaan yang bertugas menemukan istilah-istilah yang 
nantinya akan digunakan dalam software, dapat dikatakan pula 
bahwa domain model merupakan project glossary atau sebuah 
kamus yang didalamnya terdapat istilah-istilah yang akan 
digunakan saat pembuatan software. Tujuan pembuatan domain 
model adalah untuk menjembatani perbedaan interpretasi yang 
dapat menyebabkan miss-communication antar orang yang 
terlibat dalam proyek pembuatan software. Dengan kata lain, 
istilah-istilah yang akan digunakan dibakukan terlebih dahulu 
dengan membuat domain model. Pembuatan domain model 
diawali dengan melakukan abstraksi model dalam dunia nyata 
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yaitu berupa obyek-obyek konseptual yang turut berpatisipasi 
dalam software yang dibangun. 
Berikut ini adalah panduan dalam pembuatan domain 
model : 
1) Fokus pada problem domain obyek. 
2) Gunakan hubungan generalisasi (is-a) dan agregasi 
(has-a) untuk menunjukkan bagaimana obyek saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain. 
3) Berikan batasan inisial domain model. 
4) Organisasikan kelas-kelas yang dibuat menjadi kunci 
abstraksi dalam problem domain. 
5) Bedakan antara domain model dengan data model. 
6) Bedakan antara sebuah obyek dengan tabel database. 
7) Gunakan domain model sebagai kamus proyek. 
8) Gunakan inisialisasi domain model sebelum membuat 
use case untuk menghindari ambiguitas. 
9) Jangan terlalu berharap bahwa kelas diagram yang kita 
buat menjadi sangat cocok/ tepat dengan domain model 
yang kita buat sebelumnya, tetapi harus tetap ada 
kemiripan diantara keduanya. 
10) Jangan letakkan kelas-kelas yang menspesifikasikan 
GUI ke dalam domain model. 
Ketika pembuatan domain model telah selesai, maka 
use case dapat dibuat. 
2.9. Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk memodelkan bisnis 
proses berdasarkan perspektif pengguna aplikasi [8]. Use case 
diagram terdiri atas diagram untuk use case dan actor. Actor 
merepresentasikan orang yang akan mengoperasikan atau orang 
yang berinteraksi dengan sistem aplikasi. 
Use case merepresentasikan operasi-operasi yang 
dilakukan oleh aktor. Use case digambarkan berbentuk elips 
dengan nama operasi dituliskan di dalamnya. Actor yang 
melakukan operasi dihubungkan dengan garis lurus ke use case. 
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Gambar 10 Operasi pada Use Case 
Berikut ini adalah panduan dalam pembuatan use case: 
1) Ikuti aturan dua paragraph. 
2) Aturlah use case anda dengan aktor dan use case 
diagram. 
3) Buatlah use case anda dengan active voice. 
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4) Buatlah use case anda dengan menggunakan aliran 
event/respon, menggambarkan dua sisi dari dialog 
user/sistem. 
5) Gunakan GUI Storyboard, prototypes, screen mockups, 
dll 
6) Ingatlah bahwa use case anda benar-benar waktu proses 
spesifikasi perilaku. 
7) Buatlah use case dalam konteks model objek. 
8) Buatlah use case dengan struktur kata benda-kata kerja-
kata benda. 
9) Referensikan domain class berdasarkan nama. 
10) Referensikan boundary class berdasarkan nama, 
2.10. Sequence Diagram  
Sequence Diagram memperlihatkan interaksi sebagai 
diagram dua dimensi. Dimensi vertikal adalah sumbu waktu; 
waktu bertambah dari atas ke bawah. Dimensi horizontal 
memperlihatkan peran pengklasifikasi yang merepresentasikan 
obyek-obyek mandiri yang terlibat dalam kolaborasi [10]. 
Masing-masing peran pengklasifikasi direpresentasikan sebagai 
kolom-kolom vertikal dalam Sequence Diagram – sering 
disebut garis waktu (lifeline). Selama obyek ada, peran 
digambarkan menggunakan garis tegas. Selama aktivasi 
prosedur pada obyek aktif, garis waktu digambarkan sebagai 
garis ganda. Pesan-pesan digambarkan sebagai suatu tanda 
panah dari garis waktu suatu obyek ke garis waktu obyek 
lainnya. Panah-panah yang menggambarkan aliran pesan 
antarpesan pengklasifikasi digambarkan dalam urutan waktu 
kejadiannya dari atas ke bawah 
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Gambar 11 Sequence Diagram 
Berikut ini 10 panduan dalam membuat sequence diagram : 
1) Pahamilah mengapa kita harus menggambar sequence 
diagram. 
2) Buatlah sequence diagram untuk tiap use case, dengan 
skenario utama dan alternated dalam sequence diagram 
yang sama. 
3) Mulailah menggambar sequence diagram dari 
boundary classes, entity classes, actors, dan use case 
text yang kita dapatkan dari robustness analysis, 
4) Gunakanlah sequence diagram untuk menunjukkan 
behavior dari use case. 
5) Pastikan bahwa use case text memetakan messages ke 
dalam sequence diagram. 
6) Jangan membuang waktu terlalu banyak untuk fokus 
dalam kontrol. 
7) Isikan operasi-operasi (method) pada kelas ketika 
menggambar messages. 
8) Cek ulang class diagram yang sudah kita buat ketika 
kita mengisikan method pada kelas, untuk memastikan 
bahwa method tersebut dibutuhkan oleh kelas 
9) Cek kesalahan yang mungkin terjadi saat pembuatan 
sequence diagram sebelum melakukan coding. 
10) Rapikan terlebih dahulu struktur model statis sebelum 
melakukan CDR (Critical Design Review) 
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Dalam Iconix Process, pembuatan sequence memiliki 
tiga tujuan utama yaitu : 
1) Mengalokasikan behavior ke kelas. 
2) Menunjukkan secara rinci bagaimana kelas-kelas 
saling berinteraksi 
3) Mendistribusikan methods ke kelas 
2.11. Class Diagram 
Tujuan dari Class diagram adalah untuk 
mendokumentasikan dan menggambarkan kelas-kelas dalam 
pemrograman yang nantinya akan dibangun. Design Class 
diagram menggambarkan kelas berorientasi obyek yang 
dibutuhkan dalam pemrograman, navigasi di antara kelas, 
attribute names, dan propertinya, serta method names dan 
propertinya [11]. Pada Gambar menunjukkan domain class 
diagram yang dikembangkan pada tahap analisis dan versi 
design class diagram-nya. Versi design class diagram memiliki 
sebuah kompartemen baru di bagian bawah yang menentukan 
method signature atribut-atribut yang ada juga dikaitkan. 
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Gambar 12 Class Diagram 
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2.12. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V adalah unit 
pelaksana teknis yang berada dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Jenderal Bina Marga yang secara teknis dibina 
oleh Direktur terkait. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 
Surabaya yang dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2006 tanggal 17 Juli 2006 
menerima pelimpahan, wewenang dan tanggung jawab Unit 
Pelaksana Teknis Balai Peralatan Jalan Wilayah Surabaya. 
Dengan terbentuknya Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional 
V Surabaya Unit Pelaksana Teknis tersebut bubar dan segala 
sumber daya yang dimilikinya menjadi asset Balai  Besar. Baik 
berupa sumber daya manusia, gedung dan peralatan yang 
dimiliki maupun sumber daya lainnya. 
Adapun struktur organisasi dari Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional V dapat dilihat pada Gambar 13 di bawah ini. 
Kepala Satker 
BBPJNV
Kepala Bagian 
Tata Usaha
Kepala Bidang 
Peralatan 
Pengujian
Kepala Bidang 
Perencanaan
Kepala Bidang 
Pelaksanaan I
Kepala Bidang 
Pelaksanaan II
Kasie 
Peralatan
Kasie 
Pengujian
Kasubag 
Kepegawaian
Kasubag 
Keuangan
Kasubag 
BMN
Bendahara 
Pengeluaran
Bendahara 
Penerimaan
Kementerian PU
Kementerian 
Keuangan
 
Gambar 13 Struktur Organisasi 
Setiap bagian yang ada pada diatas mempunyai tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. Tugas tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Kementerian Keuangan dan Kementerian PU adalah 
suatu instansi Kementerian yang berdiri pada bidang 
yang berbeda, akan tetapi mempunyai saling keterkaitan. 
2. Kepala Satker BBPJNV yaitu Kepala instansi yang 
bertanggung jawab atas instansi yang dipimpinnya. 
3. Kepala Bidang Peralatan dan Pengujian merupakan 
Kepala yang membawahi bidang peralatan dan 
pengujian. Bidang ini ada keterkaitan dengan PNBP 
untuk sewa peralatan dan jasa pengujian laboratorium. 
4. Bendahara Pengeluaran yaitu bendahara yang 
bertanggung jawab dan mengelola uang yang masuk ke 
instansi. 
5. Bendahara Penerimaan yaitu bendahara yang 
bertanggung jawab menerima, menyimpan, 
menyetorkan, menatausahakan dan 
mempertanggungjawabkan uang pendapatan negara 
dalam rangka pelaksanaan APBN. 
2.13. Penerimaan Negara Bukan Pajak 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah seluruh 
penerimaan Pemerintah Pusat yang tidak berasal dari 
penerimaan perpajakan (Pasal 1 angka 1 UU No. 20 Tahun 
1997). PNBP dalam UU No. 20 Tahun 1997 dapat 
dikelompokkan meliputi: 
a. Penerimaan yang bersumber dari pengelolaan dana 
Pemerintah; 
b. Penerimaan dari pemanfaatan sumber daya alam; 
c. Penerimaan dari hasil-hasil pengelolaan kekayaan 
Negara yang dipisahkan; 
d. Penerimaan dari kegiatan pelayanan yang 
dilaksanakan Pemerintah; 
e. Penerimaan berdasarkan putusan pengadilan dan yang 
berasal dari pengenaan denda administrasi; 
f. Penerimaan berupa hibah yang merupakan hak 
Pemerintah 
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2.14. Bendahara Penerimaan 
Pengertian Bendahara secara umum adalah setiap orang 
yang diberi tugas menerima, menyimpan, membayar dan atau 
menyerahkan uang atau surat berharga atau barang-barang 
Negara, sedangkan pengertian Bendahara Penerimaan adalah 
orang yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan, 
menyetorkan, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan 
uang pendapatan Negara dalam rangka pelaksanaan 
APBN.Penerimaan Negara Bukan Pajak yang merupakan 
penerimaan Negara memegang peranan penting dalam 
membiayai penyelenggaraan pemerintahan Negara dan 
pembangunan nasional, oleh karenanya diperlukan langkah-
langkah pengadministrasian yang efisien agar bermanfaat 
secara optimal sehingga mendorong pertumbuhan PNBP dari 
masa ke masa. Bendahara Penerima juga mempunyai rekening 
BNI dengan nomor 0154462573 (Bank BNI) yang bertujuan 
untuk menampung sementara atas setoran dari penyewa yang 
berada jauh dari bendahara.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan 
dalam penyelesaian tugas akhir. Metode dalam tugas akhir 
bertujuan sebagai pedoman dalam pengerjaan tugas akhir, 
sehingga proses pengerjaan menjadi lebih terarah dan 
sistematis. Tahapan dan proses dari metode ini dirangkum 
dalam sebuah diagram alur yang dapat memudahkan untuk 
memahami metode keseluruhan. 
3.1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pelakukan pengumpulan data, peneliti 
menggunakan tiga tahap yaitu : 
3.1.1. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan tanya jawab terhadap pihak yang 
terkait. Dalam Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
PNBP, wawancara dilakukan kepada Bendahara Penerimaan 
dan Staf Bendahara. Tujuan melakukan wawancara ini adalah 
untuk mendapatkan kebutuhan fungsional baru dan kebutuhan 
fungsional yang sudah ada dari Simponi dan Silabi. 
3.1.2. Studi Kepustakaan 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mencari sumber-sumber literature yang terkait bahasan 
penelitian. Hasil dari metode ini nantinya akan digunakan 
sebagai landasan teori dalam penulisan laporan. 
3.1.3. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti. 
Dalam hal ini saya melakukan observasi terhadap software 
Simponi dan Silabi. 
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Metode Analisis dan Perancangan 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab 1 bahwa 
dalam Analisis dan Perancangan Sistem Informasi PNBP ini 
menggunakan metode Iconix Process. Berikut ini tahap-tahap 
Analisis dan Perancangan berdasarkan tahapan dalam Iconix 
Process 
3.1.4. Requirements 
Dalam requirement terhadap tiga tahap yaitu : 
1) Functional requirements 
Mengumpulkan segala kebutuhan fungsional yang 
diperlukan dalam pembuatan perangkat lunak. Kebutuhan 
fungsional dari perangkat lunak merupakan modal utama dalam 
pengembangan perangkat lunak. Semua kebutuhan dalam 
pengembangan perangkat lunak dikumpulkan menjadi satu 
bagian. Kemudian dilakukan analisis mengenai kebutuhan 
fungsional dan kebutuhan non fungsional. 
2) Domain modeling 
Domain modeling merupakan pondasi dari bagian static 
pada UML. Domain modeling didapatkan dari mengekstrak 
kata benda yang didapatkan dari functional requirements. Kata 
benda yang didapatkan saling dihubungkan sesuai kebutuhan 
dari perangkat lunak. 
3) Behavioral Requirements Definition 
Pendefinisian behavioral requirements dilakukan 
dengan dua cara yaitu : 
a. Membuat GUI Storyboard 
GUI Storyboard disesuaikan dengan functional 
requirements yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Dari functional reqirement tersebut, kemudian 
peneliti merancang GUI untuk Sistem Informasi 
PNBP yang akan dibangun nantinya. 
b. Use Case modeling 
Use Case modeling merupakan bagian dari Iconix 
Process yang menjelaskan tentang segala hal yang 
dilakukan oleh pengguna dari sistem. Proses ini 
menjelaskan tentang segala hal yang dilakukan oleh 
pengguna dan hubungan terhadap tanggapan dari 
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sistem. Dalam proses ini, desain perangkat lunak 
diharapkan dijelaskan secara rinci karena perangkat 
lunak didedikasikan berdasarkan kebutuhan pengguna. 
c. Milestone 1 : Requirements Review 
Dalam peninjauan ulang, hal yang dilakukan sebagai 
berikut : 
- Memastikan bahwa bahwa use case text telah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
- Memastikan bahwa domain model telah 
menunjukkan hubungan yang benar. 
- Memastikan bahwa use case telah terorganisir 
dalam satu paket. 
3.1.5. Detailed Design 
a. Sequence Diagram 
Sequence Diagram merupakan diagram alur yang 
disusun berdasarkan robustness diagram. Diagram ini dibuat 
untuk setiap use case. Tujuan dari dibuatnya diagram ini 
adalah untuk mengalokasikan behavior ke class. 
b. Update domain model 
Perubahan domain model berdasarkan hasil Sequence 
Diagram. Pada perubahan ini terdapat penambahan operasi 
pada domain object. 
c. Milestone 3 : Critical Design review (CDR) 
Peninjauan ulang dilakukan dengan memastikan bahwa 
desain telah memenuhi semua kebutuhan dari hasil 
identifikasi sebelumnya. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB IV PERANCANGAN 
 
Pada bab ini berisi mengenai proses perumusan kebutuhan, 
mulai dari identifikasi kebutuhan, alur kerja aplikasi, 
pemodelan proses bisnis, kebutuhan fungsional dan 
Nonfungsional yang dirumuskan, bagaimana detail use case 
dari aplikasi, pembuatan user interface dari aplikasi Sistem 
Informasi PNBP Terintegrasi. 
4.1. Metode Pengumpulan Data 
Tahap pertama pada bagian perancangan adalah identifikasi 
kebutuhan. Proses identifikasi kebutuhan dilakukan dengan 
beberapa metode, diantaranya adalah observasi, interview atau 
wawancara. 
4.1.1 Wawancara 
Hal yang pertama dilakukan peneliti adalah melakukan 
wawancara (interview) untuk mengetahui bagaimana detail dari 
setiap proses bisnis yang berkaitan dengan Penerimaan Negara 
Bukan Pajak yang dilakukan oleh Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional V, disini narasumber yang peneliti wawancara 
adalah Kepala Keuangan (Bendahara Penerimaan) 
Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan terkait 
Analisis dan Perancangan Sistem Informasi PNBP terintegrasi. 
1. Bagaimana proses pencatatan dan pengecekan Penerimaan 
Negara Bukan Pajak pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V? 
Proses PNBP pada Balai Besar Pelaksanan Jalan 
Nasional V menggunakan software Simponi dan Silabi, 
dan juga masih ada pencatatan penerimaan secara 
manual. 
 
2. Siapa saja yang berwenang dalam pencatatan dan 
pengecekan Penerimaan Negara Bukan Pajak pada Balai 
Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V? 
Kepala Keuangan (Bendahara Penerimaan) beserta 
staffnya 
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3. Aktivitas bisnis apa yang sudah ada pada Simponi? 
Dari pembuatan billing/kwitansi dan pembayaran pihak 
penyewa kepada Bank. 
 
4. Aktivitas bisnis apa yang sudah ada pada Silabi? 
Pada Silabi terdapat proses pembuatan LPJ Penerimaan, 
Rekapan Setoran, Berita Acara Penerimaan, serta ADK 
per bulan. 
 
5. Apakah terdapat kendala dalam proses pencatatan dan 
pengecekan Sistem Informasi Penerimaan Negara Bukan 
Pajak pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V? 
Terdapat perbedaan bentuk kedua dimana Simponi 
berbentuk website dan Silabi berbentuk desktop, hal 
tersebut membuat pencatatan dan pengecekan penerimaan 
kurang efisien. 
 
6. Apakah ada solusi/ide yang dapat Anda berikan untuk 
permasalahan tersebut? 
Disini kami menginginkan kedua software tersebut 
menjadi satu/terintegrasi setidaknya menjadi satu sistem 
informasi PNBP berbasis website, tapi untuk itu kami 
masih menunggu Kementrian Keuangan karena Software 
Simponi dan Silabi dibuat oleh Kemenkeu. 
 
7. Apakah sekiranya nanti solusi yang ada sudah efektif 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 
Benar karena ketika software yang terintegrasi dapat lebih 
memudahkan kami serta jika dibuatkan dengan kebutuhan 
yang baru dimana yang sebelumnya masih manual. 
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8. Bagaimana harapan Anda jika nantinya software Simponi 
dan Silabi kedepannya? 
Harapan saya ketika peneliti menulis buku tugas akhir 
yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
PNBP pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V, 
saya dapat menunjukkan hasil penelitian Anda kepada 
Kemenkeu bahwa Simponi dan Silabi dapat 
diintegrasikan, sehingga nantinya dapat dibuatkan 
software sistem informasi PNBP baru yang lebih benar 
dan lebih baik dalam memenuhi kebutuhan pencatatan dan 
pengecekan PNBP di Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V. 
Kesimpulan Wawancara 
Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil wawancara. 
Pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V, proses 
pencatatan dan pengecekan PNBP diolah oleh Simponi dan 
Silabi. Dimana Simponi untuk mengolah Pembuatan Billing 
dan Pembayaran, sedangan Silabi untuk Pembuatan LPJ 
Bulanan. 
Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti mencoba 
memberikan gambaran fitur yang akan diusulkan. 
Pada penggalian kebutuhan melalui wawancara, terdapat 
fitur tambahan yang tidak ada pada sistem yang diusulkan 
diawal. Berikut ini merupakan hasil dari proses penggalian 
kebutuhan kedua:  
4.1.2. Studi Kepustakaan 
Telah dijelaskan pada Bab 2 yaitu Tinjauan Pustaka 
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4.1.3. Observasi 
Melihat dan mempelajari dari software yang sudah ada 
yaitu Simponi dan Silabi. Berikut adalah screenshot dari 
aplikasi tersebut. 
1. Simponi 
Berikut ini merupakan halaman Login dari aplikasi 
Simponi. Dapat dilihat pada gambar 14 dibawah terdapat 
fitur untuk login, lupa password dan daftar. 
 
Gambar 14 Login Simponi 
2. Silabi 
a. Halaman Login 
Berikut ini adalah halaman Login Silabi, username dan 
password yang dimasukkan sesuai dengan hak User. 
 
Gambar 15 Login Silabi 
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b. Halaman Utama Admin 
Dalam halaman utama admin terdapat Menu untuk 
menambah user dan edit user yang dapat dilihat pada 
gambar 16 dibawah. 
 
Gambar 16 Halaman Utama Admin 
Untuk menuju menu user terlebih memilih menu 
Referensi I kemudian klik menu User. 
 
Gambar 17 Menu User 
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 Dapat dilihat pada Gambar 18 terdapat menu untuk 
meng-edit user. 
 
Gambar 18 Edit User 
c. Halaman Bendahara Penerimaan 
Dihalaman Bendahara Penerimaan terdapat menu 
untuk Setting data Bendahara Penerimaan 
 
Gambar 19 Setting Bendahara Penerimaan 
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d. Menu Laporan 
Dalam menu laporan terdapat sub-menu untuk 
membuat Buku Pembantu, Berita Acara, dan LPJ 
Bendahara. 
 
Gambar 20 Menu Laporan 
e. Menu Utilitas 
Pada menu utilitas terdapat menu kirim ADK LPJ 
dan back-up data. 
 
Gambar 21 Menu Utility 
f. Menu Konfirmasi Pembayaran 
Pada Menu Konfirmasi Pembayaran, terdapat menu 
untuk memasukkan data pembayara dan mencetak 
pembayaran yang dapat dilihat pada Gambar 22 
dibawah. 
 
Gambar 22 Menu Konfirmasi 
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 Pada halaman ini Bendahara Penerimaan dapat 
memasukkan data konfirmasi 
 
Gambar 23 Input Data Konfimasi 
 Setelah memasukkan data konfirmasi dengan benar, 
Bendahara Penerimaan dapat mencetak data, output berupa 
dokumen berformat .pdf 
 
Gambar 24 Cetak Data Konfirmasi 
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4.2. Deskripsi Global Perangkat Lunak 
4.2.1. Perspektif Produk 
Sistem Informasi PNBP Terintegrasi merupakan 
Aplikasi yang dibangun berdasarkan Aplikasi yang sudah ada 
sebelumnya di Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V, yaitu 
Simponi dan Silabi. Dimana Simponi digunakan untuk 
mencatat proses pembayaran dari penyewa. Sedangkan Silabi 
digunakan Bendahara Penerimaan untuk membuat Laporan 
Pertanggung Jawaban. 
4.2.2. Fungsi Produk 
a. Sebagai aplikasi pencatatan penerimaan dari rekanan 
(penyewa) 
b. Untuk pembuatan billing/ kwitansi.. 
c. Untuk memproses pembayaran dari penyewa. 
d. Untuk Pembuatan LPJ Bulanan, Rekapan Penerimaan, 
Berita Acara Penerimaan pada Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional V. 
4.2.3. Karakteristik Pengguna 
Pengguna perangkat lunak ini adalah Bendahara 
Penerimaan dan Staf 
Perangkat lunak ini digunakan oleh Bendahara 
Penerimaan untuk menginputkan dan mengolah data 
penerimaan. 
 
4.2.4. Batasan-batasan 
Program ini hanya digunakan oleh Bendahara 
Penerimaan dan Staf. Dalam program ini terdapat beberapa 
batasan yang harus dipatuhi.Misalnya :  
o Aplikasi harus terhubung dengan internet,  
o Aplikasi hanya dapat digunakan pada platform 
Windows/Linux (dengan menggunakan desktop 
browser), 
o Aplikasi hanya bisa dibuka atau dipakai oleh akun 
yang telah terdaftar. 
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4.2.5. Asumsi dan Kebergantungan 
Deskripsi asumsi dan kebergantungan 
Asumsi 
1. Admin memiliki otoritas secara penuh terhadap 
manajemen aplikasi Sistem Informasi PNBP 
Terintegrasi. 
2. Aplikasi ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan 
Bendahara Penerimaan dalam mengolah data PNBP. 
Kebergantungan 
1. Sistem informasi hanya dapat diakses secara realtime 
jika terdapat koneksi internet. 
2. Aplikasi hanya dapat dipakai dengan device yang 
memiliki sistem operasi windows 7,8.1, dan 10/linux 
dengan menggunakan web browser. (tidak dapat 
diakses melalui mobile web browser) 
3. Bendahara Penerimaan dan Staf harus terdaftar di 
dalam database untuk mengakses program 
 
4.3. Deskripsi Rinci Kebutuhan 
4.3.1. Antarmuka pemakai 
Aplikasi ini menggunakan antarmuka berbasis web dan 
perangkat keras berupa komputer. Pengguna mengoperasikan 
antarmuka berbasis web menggunakan web browser dengan 
sistem operasi windows. 
4.3.2. Antarmuka Perangkat Keras 
Sistem Informasi PNBP ini berjalan diatas perangkat 
keras komputer. Berikut spesifikasi minimal komputer untuk 
menjalankan aplikasi ini 
 Processor: Kecepatan 2 Gigahertz (GHz) atau lebih 
tinggi. 
 Memori RAM: 2 Gigabyte (GB) (32-bit) dan 4 GB 
(64-bit). 
 Hard disk: 30 GB (32-bit) dan 40 GB (64-bit) atau 
lebih besar. 
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 Graphics card (Display): Microsoft DirectX 9 graphics 
device dengan WDDM driver atau lebih tinggi lebih 
baik. 
 Memori Graphics (Display): 512 MB atau lebih tinggi. 
Karena rata-rata komputer/pc dan laptop di Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan Nasional V berspesifikasi jauh diatas 
kebutuhan minimum, maka dapat dipastikan dapat menjalankan 
aplikasi ini via web browser masing-masing komputer/ laptop. 
4.3.3. Antarmuka perangkat lunak 
Aplikasi ini berbasis web menggunakan framework 
AJAX yaitu XAJAX 5.0 dan bahasa pemograman PHP. 
Sedangkan untuk database digunakan MySQL dan webserver 
Apache. 
4.4. Atribut Kualitas Perangkat Lunak 
4.4.1. Kehandalan 
Program ini memiliki kelebihan dalam hal membantu 
pembukuan yang dimiliki oleh Balai Besar. Khusus 
pada bagian penerimaan dan pembuatan laporan 
bulanan oleh Bendahara Penerimaan. 
4.4.2. Ketersediaan 
Ketersediaan data penerimaan, pembayaran, penyewa, 
dan alat/jasa diperiksa oleh Bendahara Penerimaan/ 
Staf setiap harinya. 
4.4.3. Keamanan 
Keamanan masing-masing user dapat diandalkan, 
karena setiap user memiliki hak dan tugas yang 
berbeda. 
4.4.4. Keremawatan (maintability) 
Sistem Informasi PNBP Terintegrasi tidak memerlukan 
perawatan khusus, hanya berkaitan dengan 
permasalahan databasenya, bila terjadi space penuh 
atau crash (karena sistem ini telah dibuat sedemikian 
rupa sehingga mampu memberikan keandalan dan 
stabilitas yang tangguh.). 
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4.4.5. Kepemindahan (portability) 
Sistem Informasi PNBP Terintegrasi bersifat tidak 
portable, karena secara khusus dirancang hanya untuk 
digunakan di lingkungan Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional V 
 
4.5. Requirements 
4.5.1. Functional Requirements Definition 
4.5.1.1. Hasil Identifikasi Kebutuhan 
Aktor 
Dari hasil identifikasi kebutuhan terdapat dua pelaku yang 
berperan dalam penggunaan sistem. Diantaranya adalah: 
1. Admin 
2. Bendahara Penerimaan/Staf Bendahara 
 
Translasi hasil wawancara dan obseravasi ke dalam 
kebutuhan 
Berikut ini merupakan translasi dari proses wawancara 
penggalian kebutuhan dan observasi ke dalam kebutuhan 
aplikasi. 
Tabel 2 Translasi Wawancara 
No. User Story Kebutuhan 
1. 
Tersedianya aplikasi 
pencatatan dan 
pengecekan PNBP 
yang  terintegrasi 
Sistem menggunakan 
database terpusat 
2. 
Sistem sesuai degan 
karakteristik sistem 
yang telah digunakan 
Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan 
Nasional V sehingga 
dapat diakses dengan 
mudah 
Sistem berbasis web 
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No. User Story Kebutuhan 
3. 
Terdapat dua aktor 
yang akan 
menggunakan sistem 
dengan hak akses yang 
berbeda sesuai dengan 
aktivitas bisnis dari 
masing-masing aktor 
Sistem menyediakan fitur 
untuk melakukan 
autentifikasi pengguna 
5. 
Sistem dapat mencatat 
dan menyimpan 
informasi PNBP di 
Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan 
Nasional V 
Dari data laporan ini, 
nantinya dapat dilihat 
rekapnya sehingga 
memudahkan dalam 
melakukan analisis 
data. 
Sistem menyediakan fitur 
untuk melakukan 
pencatatan data penyewa, 
biaya sewa, dll. 
6. 
Sistem dapat mengelola 
data penyewa dan 
penerimaan dari 
penyewa 
Sistem menyediakan fitur 
untuk membuat Berita 
Acara Penerimaan, 
Rekapan Penerimaan,LPJ 
Bulanan yang digunakan 
untuk review oleh 
Bendahara Penerimaan 
4.5.1.2. Gambaran Sistem 
Setelah dilakukan proses pengggalian kebutuhan sebelumnya, 
maka gambaran sistem adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 Gambaran Sistem 
Kebutuhan Deskripsi 
Tersedia aplikasi 
pencatatan Sistem 
Informasi PNBP 
Pada fitur ini Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan Nasional V 
dapat melakukan penerimaan 
dan pengolahan biaya alat/jasa 
yang disewakan. 
Tersedia sistem untuk 
melihat informasi 
PNBP 
Dari data penyewa yang 
dimasukkan, dapat dilihat detail 
datanya (seperti benda yang 
disewa, berapa lama disewa, dan 
berapa biayanya) untuk 
kebutuhan pada Balai Besar. 
Tersedianya sistem 
pengecekan dan 
pencatatan informasi 
PNBP 
Pada fitur ini maka Bendahara 
dapat melakukan pengecekan 
data penyewa yang telah 
diinputkan. Sehingga data 
pemasukan yang akan dicatat 
adalah data yang sesuai dengan 
data yang valid. 
Tersedianya sistem 
untuk melihat dan 
mencetak billing 
pembayaran penyewa 
Dari data tagihan yang telah 
dimasukkan, dapat dilihat 
datanya untuk kebutuhan Balai 
Besar. 
Tersedianya sistem 
untuk melihat dan 
mencetak surat 
perjanjian penyewa 
Pada fitur bendahara/staffnya 
dapat mencetak surat perjanjian 
persewaan. 
Tersedianya sistem 
untuk membuat 
laporan bulanan (LPJ) 
Pada fitur Kepala Bendahara 
dapat membuat dan mencetak 
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Kebutuhan Deskripsi 
laporan bulanan dari PNBP di 
Balai Besar. 
Tersedia sistem untuk 
melakukan cetak dan 
simpan. 
Pada fitur pengguna dapat 
melihat dan mencetak data yang 
dibuat, output berupa LPJ 
Penerimaan, Berita Acara 
Penerimaan, ADK per Bulan, 
dan Rekapan Setoran 
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4.5.1.3. Proses Bisnis 
a. Proses Bisnis yang Diharapkan 
Berikut proses Bisnis yang diharapkan di Aplikasi 
Sistem Informasi PNBP Terintegrasi. Terdapat fungsi 
penting yaitu: 
1. Proses Penerimaan dari Rekanan. 
2. Pembuatan Billing/Kwitansi. 
3. Validasi Pembayaran. 
4. Pembuatan LPJ Bulanan. 
 
Start
Verifikasi
Pembayaran
Surat
Perjanjian
Data
Valid?
Input 
Penerimaan
Penerimaan
Kwitansi
Akun
Penerimaan
Input
Penyetoran
Billing yang
Belum terbayar
Penyetoran ke
Bank
Bukti
Pembayaran
Biiling
Terbayar
2. Pembuatan Billing
3. Pembayaran 
Billing
Terbayar
Rekening
Koran
Rekapan
Setoran
LPJ
Penerimaan
Buat LPJ
Penerimaan
Buat Rekapan
Setoran
4. Pembuatan LPJ Bulanan
End
Kwitansi
1. Proses Penerimaan dari
Rekanan
 
Gambar 25 Proses Bisnis yang Diharapkan 
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4.5.1.4. Kebutuhan Fungsional 
Menggambarkan fungsionalitas sistem atau layanan-
layanan sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan dari Simponi 
dan Silabi serta hasil wawancara yang dilakukan kepada 
Bendahara untuk mendapatkan beberapa kebutuhan fungsional 
baru. 
Tabel 4 Kebutuhan Fungsional 
KF-01 Sistem menyediakan fitur bagi pengguna untuk 
melakukan membuat akun, masuk (login) akun, dan 
keluar (logout) akun  
KF-02 Sistem menyediakan fitur bagi admin untuk mengelola 
master, termasuk didalamnya adalah data master akun. 
KF-03 Sistem menyediakan fitur untuk proses penerimaan 
dari penyewa yang menghasilkan output berupa 
kwitansi. 
KF-04 Sistem menyediakan fitur untuk pembuatan billing 
(input penyetoran). 
KF-05 Sistem menyediakan fitur untuk review dan validasi 
pembayaran billing. 
KF-06 Sistem menyediakan fitur untuk cetak billing dan bukti 
pembayaran. 
KF-07 Sistem menyediakan fitur untuk pembuatan LPJ 
Bulanan 
KF-08 Sistem menyediakan fitur untuk cetak dan simpan 
(output berupa LPJ Penerimaan, Berita Acara 
Penerimaan, ADK per Bulan, dan Rekapan Setoran) 
 
 
 
 
54 
 
 
4.5.1.5. Kebutuhan Non Fungsional 
Pada identifikasi kebutuhan non fungsional yang telah 
dilakukan sebelumnya, maka kebutuhan non fungsional yang di 
inisiasi berdasarkan faktor McCall adalah sebagai berikut : 
a. Performansi 
 
Tabel 5 Kebutuhan Perfomansi 
ID Kebutuhan Tuntutan Kebutuhan 
KNF01 Availability Dapat diakses melalui 
web browser desktop 
secara realtime. 
KNF02 Reliability Tidak pernah gagal 
KNF03 Ergonomy Mudah digunakan oleh 
pengguna. 
KNF04 Memory Penyimpanan database 
MySQL 
KNF05 Response 
Time 
Waktu Aplikasi untuk 
merespon request dari 
user tergantung dari 
koneksi internet. 
b. Atribut Sistem Perangkat Lunak 
Tabel 6 Atribut Sistem Perangkat Lunak 
ID Kebutuhan 
Tuntutan 
Kebutuhan 
KNF06 Error-
Handling 
Terdapat 
pemberitahuan 
apabila pengisian 
tidak sesuai dengan 
sistem 
N/A Message N/A 
KNF07 Keamanan Hanya dapat 
digunakan dengan 
akun yang telah 
terdaftar 
N/A Portabilitas N/A 
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c. Kebutuhan Lain 
 
Tabel 7 Kebutuhan Lain 
ID Kebutuhan 
Tuntutan 
Kebutuhan 
KNF08 Tampilan 
Aplikasi 
Memberikan 
gambaran umum 
kegunaan sistem 
dan GUI berbasis 
web desktop 
KNF09 Format 
menu 
Deskripsi umum 
penggunaan 
button pada sistem 
jelas. 
KNF09 Warna 
aplikasi 
Bervariasi  
KNF10 Jenis font Formal 
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4.5.2. Domain Modeling 
Hasil pendefinisian kebutuhan fungsional merupakan 
sumber utama dalam pembuatan domain modelling. 
 
Gambar 26 Domain Modeling 
 Dari hasil domain modeling didapat beberapa kata 
benda yaitu : 
a. Bendahara Penerimaan 
b. Penyewa 
c. Alat/Jasa 
d. Kwitansi 
e. Pembayaran 
f. Cetak Bukti Pembayaran 
g. Laporan Bulanan 
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4.5.3. Behavioral Requirement Definition 
4.5.3.2. Membuat Storyboard GUI 
Storyboard GUI disesuaikan dengan functional 
requirements yang telah didefinisikan sebelumnya. Dari 
functional requirements tersebut, peneliti kemudian merancang 
GUI untuk software Sistem Informasi PNBP Terintegrasi 
a. Halaman Login 
Form login merupakan form yang menentukan apakah 
pengguna tersebut dapat mengakses aplikasi ini. Pada 
form login ini, pengguna diberikan kesempatan 
sebanyak tiga kali. Jika pengguna salah melakukan 
login, maka pengguna secara otomatis akan ditunda 
untuk masuk ke aplikasi ini. Setiap pengguna memiliki 
user dan password masing-masing. Pengguna dibagi 
menjadi dua yaitu admin dan bendahara penerimaan. 
Dimana tiap user mempunyai ketentuan tersendiri 
untuk bisa mengakses aplikasi. 
 
Gambar 27 Halaman Login 
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b. Halaman Utama 
Menampilkan fungsi utama dari aplikasi, terdapat 
beberapa tab sesuai dengan fungsinya. 
 
Gambar 28 Halaman Utama 
c. Halaman User 
Ketika tab User di klik maka akan muncul seperti 
gambar dibawah. Terdapat fungsi tambah, edit, dan 
hapus user. 
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Gambar 29 Halaman User 
 
 
d. Tambah User 
Pada halaman tambah user, pengguna dapat mengisi 
semua data yang dibutuhkan, ketika sudah selesai dapat 
meng-klik tombol simpan. Jika data yang dimasukkan 
tidak lengkap dan tetap meng-klik tombol simpan maka 
akan muncul pesan untuk melengkapi data. 
 
Gambar 30 Tambah User 
e. Edit User 
Pada halaman edit user, pengguna mengisi data yang 
akan diganti kemudian baru disimpan, jika ada data 
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yang kosong dan tetap meng-klik simpan maka akan 
muncul pesan untuk melengkapi data. 
 
Gambar 31 Edit User 
 
f. Halaman Penyewa 
Ketika tab penyewa di klik maka akan muncul seperti 
gambar dibawah. Terdapat fungsi tambah, edit, dan 
hapus penyewa. 
 
Gambar 32 Halaman Penyewa 
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g. Tambah Penyewa 
Pada halaman tambah penyewa, pengguna dapat 
mengisi semua data yang dibutuhkan, ketika sudah 
selesai dapat meng-klik tombol simpan. Jika data yang 
dimasukkan tidak lengkap dan tetap meng-klik tombol 
simpan maka akan muncul pesan untuk melengkapi 
data. 
 
Gambar 33 Tambah Penyewa 
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h. Halaman Surat Perjanjian 
Pada halaman surat perjanjian terdapat tombol edit dan 
cetak. 
 
Gambar 34 Surat Perjanjian 
 
i. Halaman Penerimaan 
Pada halaman penerimaan terdapat tombol edit dan 
cetak. 
 
 
Gambar 35 Surat Penerimaan 
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j. Halaman Pembayaran 
Pada halaman pembayaran terdapat tombol edit dan 
cetak. 
 
 
Gambar 36 Halaman Pembayaran 
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4.5.3.3. Memodelkan Use Case 
Tahap ini merupakan tahap dalam pembuatan use case yang 
ditentukan berdasarkan kebutuhan fungsional dari sebuah 
sistem informasi PNBP Terintegrasi yang akan dibuat. Berikut 
ini merupakan hasil turunan dari kebutuhan fungsional yang 
akan menjadi use case. 
 
Tabel 8 Turunan Kebutuhan Fungsional menjadi Use Case 
Kebutuhan Fungsional Use Case 
KF-01. Sistem menyediakan 
fitur bagi pengguna untuk 
melakukan membuat akun, 
masuk (login) akun, dan keluar 
(logout) akun  
UC1.1. Login 
UC1.2. Logout 
KF-02. Sistem menyediakan 
fitur bagi admin untuk 
mengelola master, termasuk 
didalamnya adalah data master 
akun. 
UC2.1. Melihat seluruh data 
user 
UC2.2. Input data user 
UC2.3. Edit data user 
UC2.4. Menghapus data user 
KF-03. Sistem menyediakan 
fitur untuk proses penerimaan 
dari penyewa yang 
menghasilkan output berupa 
kwitansi. 
UC3.1. Melihat/cari data 
penyewa 
UC3.2. Tambah data 
penyewa 
UC3.3. Edit data penyewa 
UC3.4. Menghapus data 
penyewa 
KF-04. Sistem menyediakan 
fitur untuk pembuatan billing 
(input penyetoran). 
UC4.1. Buat Surat Perjanjian 
UC4.2. Cetak Surat 
Perjanjian 
UC4.3. Input Penerimaan 
UC4.4. Cetak Kwitansi 
KF-05. Sistem menyediakan 
fitur untuk review dan validasi 
pembayaran billing. 
UC5.1. Lihat Data 
Pembayaran 
UC5.2. Validasi/Edit 
Pembayaran 
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KF-06. Sistem menyediakan 
fitur untuk cetak billing dan 
bukti pembayaran. 
UC6.1. Cetak Pembayaran 
 
KF-07. Sistem menyediakan 
fitur untuk pembuatan LPJ 
Bulanan bagi Bendahara 
Peneriman 
UC7.1. Buat Berita Acara 
Penerimaan 
UC7.2. Buat LPJ Penerimaan 
UC7.3. Buat Rekapan 
Setoran 
KF-08. Sistem menyediakan 
fitur untuk cetak dan simpan 
(output berupa LPJ Penerimaan, 
Berita Acara Penerimaan, ADK 
per Bulan, dan Rekapan 
Setoran) bagi Bendahara 
Penerimaan 
UC8.1. Cetak Berita Acara 
Penerimaan 
UC8.2. Cetak LPJ Bulanan 
UC8.3. Cetak Rekapan 
Setoran 
UC8.4. Impor/Ekspor ADK 
Bulanan 
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Detail Use Case 
Untuk memudahkan dalam proses pembuatan aplikasi, 
dibuatlah poin-poin yang diharapkan dari setiap use case. 
Berikut ini merupakan detail dari setiap use case: 
 
Tabel 9 Detail Use Case 
Usecase Detail Use Case 
UC1.1. Login 
Error Message untuk 
proses login 
UC1.2. Logout 
Kembali ke Halaman 
Login. 
UC2.1. Melihat seluruh data 
user 
 Data ditampilkan 
dalam bentuk tabel. 
 Terdapat button hapus 
dan edit di setiap baris 
data. 
UC2.2. Input data user 
 Form input meliputi id 
user, nama user, 
jabatan user, dan level 
user. 
 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
UC2.3. Edit data user 
 
 Data yang diedit sesuai 
dengan data yang 
dipilih pada baris tabel 
data user 
 Form edit user 
meliputi id user, nama 
user, jabatan user, dan 
level user. 
 Form menampilkan 
data user sebelum 
diedit 
 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
67 
 
 
 
UC2.4. Menghapus data user 
 Data yang dihapus 
sesuai user dengan 
data yang dipilih pada 
baris data  
 Ada alert message 
sebelum menghapus 
data 
UC3.1. Melihat/cari data 
penyewa 
 Data ditampilkan 
dalam bentuk tabel. 
 Data dapat difilter 
sesuai alat/jasa yang 
disewa 
UC3.2. Tambah data 
penyewa 
 Form input meliputi id 
penyewa, nama 
penyewa, alamat, 
penyewa, instansi 
penyewa, alat/ jasa 
yang disewa, dan 
tanggal sewa. 
 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
UC3.3. Edit data penyewa 
 Data yang diedit sesuai 
dengan data yang 
dipilih pada baris tabel 
data penyewa 
 Form edit meliputi id 
penyewa, nama 
penyewa, alamat, 
penyewa, instansi 
penyewa, alat/ jasa 
yang disewa, dan 
tanggal sewa. 
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 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
UC3.4. Menghapus data 
penyewa 
 Data yang dihapus 
sesuai dengan data 
yang dipilih pada baris 
tabel data penyewa 
 Ada alert message 
sebelum menghapus 
data. 
UC4.1. Buat Surat Perjanjian 
 Data ditampilkan 
dalam bentuk 
dokumen 
 Terdapat tombol 
simpan ketika user 
masuk dihalaman edit. 
UC4.2. Cetak Surat 
Perjanjian 
 Output berupa 
dokumen 
UC4.3. Input Penerimaan 
 Data yang diedit sesuai 
dengan data yang 
dipilih pada baris tabel 
data penerimaan. 
 Form penerimaan 
meliputi nama 
penyewa, tanggal 
kadaluarsa 
pembayaran dan biaya 
yang harus dibayarkan. 
 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
UC4.4. Cetak Kwitansi 
 Output berupa 
dokumen 
 Berisikan data 
penyewa, tanggal 
kadaluarsa 
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pembayaran, biaya 
yang harus dibayarkan, 
dan nomor rekening 
Bank milik Balai Besar 
Pelaksanaan Jalan 
Nasional V 
UC5.1. Lihat Data 
Pembayaran 
 Data ditampilkan 
dalam bentuk tabel. 
 Form id penyewa, 
alat/jasa yang disewa, 
dan pembayaran 
(sudah/belum dibayar) 
 Terdapat button hapus 
dan edit. 
UC5.2. Validasi/ Edit 
Pembayaran 
 Form id penyewa, 
alat/jasa yang disewa, 
dan pembayaran 
(sudah/belum dibayar). 
 Ada notifikasi sukses 
dan error message. 
UC6.1. Cetak Pembayaran 
 Output berupa 
dokumen pembayaran 
 Berisikan nama 
penyewa, alamat 
penyewa, instansi 
penyewa, keterangan 
lunas biaya sewa 
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a. Use Case Diagram 
Berikut ini merupakan usecase diagram berdasarkan setiap 
aktor yang menggunakan aplikasi Sistem Informasi PNBP 
Terintegrasi. 
 
Use Case Diagram Berdasarkan Aktor 
Gambar dibawah ini merupakah hubungan antara setiap 
usecase dengan masing-masing aktor. 
 
 
Gambar 37 Use Case Admin 
Gambar 37 menunjukkan Use Case berdasarkan 
Admin, disini dapat kita lihat admin dapat melakukan login, 
logout, lihat user, input user, edit user, dan hapus user 
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Gambar 38 Use Case Bendahara Penerimaan 
 Gambar 38 menunjukkan aktivitas-aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh Bendahara Penerimaan. 
b. Use Case Description 
Use case description akan menjelaskan bagaimana skenario 
sistem berjalan dari masing-masing use case yang telah 
dirancang. Dibawah ini merupakan tabel yang berisi deskripsi 
dari setiap use case. 
 
Tabel 10 Use Case Description untuk Fungsi Login 
 UC1.1 Login 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat masuk ke dalam sistem 
Direct actor IT Admin dan Bendahara 
Penerimaan/Staf Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
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Skenario utama 1. Aktor mengakses aplikasi 
pada browser 
Sistem menampilkan 
formulir login 
2. Aktor mengisi ID pegawai 
dan password dengan benar 
Sistem menampilkan 
formulir yang telah diisi 
3. Aktor menekan tombol 
Login 
Sistem memeriksa 
kebenaran data Login 
4. Sistem menampilkan 
halaman utama dari aplikasi 
Sistem Informasi PNBP 
Terintegrasi 
Skenario alternatif  Alternate 
Jika aktor tidak mengisi 
formulir lalu menekan 
tombol Login, maka sistem 
menampilkan pesan 
“Mohon lengkapi formulir 
Login” 
 Alternate  
Jika aktor tidak mengisi 
formulir dengan data yang 
salah lalu menekan tombol 
Login, maka sistem 
menampilkan pesan “Login 
Gagal! Username atau 
password salah” 
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Tabel 11 Use Case Description untuk Fungsi Logout 
 UC1.2 Logout 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat keluar dari sistem 
Direct actor IT Admin dan Bendahara 
Penerimaan/ Staf Bendahara 
Relasi antar usecase Extend 
Pre condition Aktor telah melakukan UC1.1. 
Login 
Skenario utama 1. Aktor menekan tombol 
Logout yang ada pada 
semua halaman 
Sistem akan menampilkan 
halaman Login kembali 
Skenario Alternatif - 
 
Tabel 12 Use Case Description untuk Fungsi Melihat seluruh data user 
 UC2.1. Melihat seluruh data user 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat melihat seluruh data user 
Direct actor IT Admin 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor sudah melakukan Login 
dengan user level IT Admin 
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Skenario utama 1. Aktor memilih menu  User 
Sistem menampilkan daftar user 
dalam bentuk tabel 
Skenario Alternatif - 
 
Tabel 13 Use Case Description untuk Fungsi Input data user 
 UC2.2. Input data user 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat menambahkan user 
(Bendahara Penerimaan dan Staf 
Bendahara) 
Direct actor IT Admin 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor berada pada halaman user 
Skenario utama 1. Aktor menekan tombol tambah 
user 
Sistem menampilkan formulir 
input user baru 
2. Aktor mengisi form input user 
baru dan menekan tombol 
submit 
Sistem menyimpan data 
kedalam database 
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Skenario Alternatif  Alternate 
Jika terdapat field pada 
formulir yang masih 
kosong maka sistem 
menampilkan pesan “ 
Gagal ! Mohon periksa 
kembali format pengisian” 
 
 
Tabel 14 Use Case Description untuk Fungsi Edit data user 
 UC2.3. Edit data user 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat mengedit data user yang telah 
disimpan 
Direct actor IT Admin 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC2.1. Melihat data user 
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Skenario utama 1. Aktor menekan icon Edit 
pada baris data yang ingin 
diubah 
Sistem menampilkan form 
edit data user 
2. Aktor mengubah isi form 
data user 
Sistem menampilkan form 
dengan isian yang telah 
diubah 
3. Aktor menekan tombol 
Submit 
Sistem menampilkan 
notifikasi sukses dan 
menyimpan perubahan data 
kedalam database 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
kembali ke halaman 
sebelumnya. 
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Tabel 15 Use Case Description untuk Fungsi Menghapus data user 
 UC2.4. Menghapus data user 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat menghapus data cabang 
Direct actor IT Admin 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor menekan icon Hapus 
pada baris data yang ingin 
diubah 
Sistem menampilkan 
message alert penghapusan 
data 
2. Aktor Menekan tombol OK 
Sistem menampilkan 
notifikasi dan menghapus 
data 
Skenario alternatif  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
menutup jendela message 
alert dan tidak menghapus 
data. 
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Tabel 16 Use Case Description untuk Fungsi Melihat/ Cari data 
penyewa 
 UC3.1. Melihat/cari data 
penyewa 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat melihat/mencari data 
penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor memilih menu Data 
Penyewa 
Sistem menampilkan 
semua rekap data penyewa 
disimpan dalam bentuk 
tabel 
2. Aktor memilih attribut filter 
data 
Sistem menampilkan rekap 
data sesuai dengan pilihan 
filter data 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika tidak ada data pada 
database maka sistem 
menampilkan pesan “Tidak 
ada data untuk 
ditampilkan” 
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Tabel 17 Use Case Description untuk Fungsi Tambah data penyewa 
 UC3.2. Tambah data penyewa 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat menambah data penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor memilih menu Data 
Penyewa 
Sistem menampilkan semua 
rekap data penyewa 
disimpan dalam bentuk 
tabel 
2. Aktor memilih tombol 
“Add” 
Sistem menampilkan form 
input data penyewa 
3. Aktor mengisi data 
penyewa 
Sistem menampilkan form 
yang telah terisi 
4. Aktor menekan tombol 
submit 
Sistem menampilkan 
notifikasi sukses dan 
menyimpan data yang telah 
diisikan 
  Alternate 
Jika terdapat field pada 
formulir yang masih 
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kosong maka sistem 
menampilkan pesan “ 
Gagal ! Mohon periksa 
kembali format pengisian” 
 
 
Tabel 18 Use Case Description untuk Fungsi Edit data penyewa 
 UC3.3. Edit data penyewa 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat mengedit data penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC3.1. Melihat/ cari data penyewa 
 
Skenario utama 1. Aktor menekan icon  “Edit” 
pada baris data yang ingin 
diubah 
Sistem mengarahkan pada 
data penyewa yang ingin 
diubah 
2. Aktor mengubah isi form 
data penyewa 
Sistem menampilkan form 
yang telah diubah 
3. Aktor menekan tombol 
submit 
Sistem menampilkan 
notifikasi dan menyimpan 
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perubahan data kedalam 
database 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
kembali ke halaman 
sebelumnya. 
 
 
Tabel 19 Use Case Description untuk Fungsi Menghapus data penyewa 
 UC3.4. Menghapus data penyewa 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat menghapus data penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor menekan icon 
“Delete” pada baris data 
yang ingin diubah 
Sistem menampilkan 
message alert penghapusan 
data 
2. Aktor Menekan tombol OK 
Sistem menampilkan 
notifikasi dan menghapus 
data 
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Skenario alternatif  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
menutup jendela message 
alert dan tidak menghapus 
data. 
 
Tabel 20 Use Case Description untuk Fungsi Membuat Surat Perjanjian 
 UC4.1. Membuat Surat 
Perjanjian  
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat membuat surat perjanjian 
sewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor memilih menu Surat 
Perjanjian 
Sistem menampilkan Surat 
Perjanjian 
2. Aktor memilih submenu 
Edit Surat Perjanjian 
Sistem menampilkan tabel 
berisi Nama Penyewa, 
Instansi Penyewa, Alat/ 
Jasa yang disewa  
Skenario Alternatif - 
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Tabel 21 Use Case Description untuk Fungsi Cetak Surat Perjanjian 
 UC4.2. Cetak Surat Perjanjian 
Ringkasan Use case ini bertujuan agar aktor 
dapat mencetak surat perjanjian 
sewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan use case 
UC4.1. Membuat Surat Perjanjian 
Skenario utama 1. Aktor memilih menu Cetak 
pada Halaman Surat 
Perjanjian, setelah 
sebelumnya mengisi data 
pada tabel. 
2. Sistem mencetak dokumen 
dalam bentuk .pdf 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika data belum di isi maka 
sistem tetap melakukan 
print dalam format .pdf 
tetapi data penyewa kosong. 
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Tabel 22 Use Case Description untuk Fungsi Input Penerimaan 
 UC4.3. Input Penerimaan 
Ringkasan Usecase ini bertujuan agar aktor 
dapat memasukkan penerimaan 
untuk sewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC3.1. Melihat/ cari data penyewa 
 
Skenario utama 1. Aktor menekan tab 
Penerimaan 
Sistem menampilkan form 
Input Penerimaan penyewa 
2. Aktor mengisi form data 
penerimaan 
Sistem menampilkan form 
yang telah diisi 
3. Aktor menekan tombol 
Simpan 
Sistem menampilkan 
notifikasi dan menyimpan 
perubahan data kedalam 
database 
  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
kembali ke halaman 
sebelumnya. 
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Tabel 23 Use Case Description untuk Fungsi Cetak Kwitansi 
 UC4.4. Cetak Kwitansi 
Ringkasan Usecase ini bertujuan agar aktor 
dapat menghapus data tagihan 
koneksi internet 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC4.3. Input Penerimaan 
Skenario utama 1. Aktor menekan icon Cetak 
Sistem mencetak kwitansi 
dalam bentuk dokumen 
berformat .pdf 
Skenario alternatif  Alternate 
Jika aktor menekan tombol 
cancel maka sistem akan 
menutup jendela message 
alert dan tidak menghapus 
data. 
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Tabel 24 Use Case Description untuk Fungsi Melihat Data Pembayaran 
 UC5.1. Melihat Data 
Pembayaran 
Ringkasan Usecase ini bertujuan agar aktor 
dapat melihat daftar pembayaran 
dari penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition - 
Skenario utama 1. Aktor memilih menu  Data 
Pembayaran 
Sistem menampilkan daftar 
penyewa beserta alat/jasa 
yang disewa dalam bentuk 
tabel 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika tidak ada data pada 
database maka sistem 
menampilkan pesan “Tidak 
ada data untuk ditampilkan 
 
 
 
 
87 
 
 
 
Tabel 25 Use Case Description untuk Validasi/ Edit Pembayaran 
 UC5.2. Validasi/ Edit 
Pembayaran 
Ringkasan Use Case ini bertujuan agar aktor 
dapat mengedit/ memvalidasi 
pembayaran 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase extend 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC5.1 melihat data pembayaran 
Skenario utama 1. Aktor mengubah data 
pembayaran dari belum 
dibayar menjadi sudah 
dibayar 
Sistem menampilkan 
formulir data pembayar 
2. Aktor menekan tombol 
submit 
Sistem menyimpan data 
kedalam database 
Skenario Alternatif  Alternate 
Jika terdapat field pada 
formulir yang masih 
kosong maka sistem 
menampilkan pesan “ 
Gagal ! Mohon periksa 
kembali format pengisian” 
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Tabel 26 Use Case Description untuk Fungsi Cetak Pembayaran 
 UC6.1. Cetak Pembayaran 
Ringkasan Usecase ini bertujuan agar aktor 
dapat mencetak pembayaran dari 
penyewa 
Direct actor Bendahara Penerimaan/ Staf 
Bendahara 
Relasi antar usecase - 
Pre condition Aktor telah melakukan usecase 
UC5.1 melihat data pembayaran 
Skenario utama 1. Aktor memilih tombol Cetak 
Sistem menampilkan Data 
Penyewa yang akan dicetak 
Skenario Alternatif   Alternate 
Jika terdapat field pada 
formulir yang masih 
kosong maka sistem 
menampilkan pesan “ 
Gagal ! Mohon periksa 
kembali format pengisian” 
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4.6. Detailed Design 
4.6.1. Sequence Diagram 
a. Sequence Diagram Login 
 
Gambar 39 Sequence Diagram Login 
Skenario Utama 
1. Aktor mengakses aplikasi pada browser 
Sistem menampilkan formulir login 
2. Aktor mengisi ID pegawai dan password dengan benar 
Sistem menampilkan formulir yang telah diisi 
3. Aktor menekan tombol Login 
Sistem memeriksa kebenaran data Login 
4. Sistem menampilkan halaman utama dari aplikasi 
Sistem Informasi PNBP Terintegrasi 
Skenario Alternatif 
1. Jika aktor tidak mengisi formulir lalu menekan tombol 
Login, maka sistem menampilkan pesan “Mohon 
lengkapi formulir Login” 
2. Jika aktor tidak mengisi formulir dengan data yang 
salah lalu menekan tombol Login, maka sistem 
menampilkan pesan “Login Gagal! Username atau 
password salah” 
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b. Sequence Lihat Data User 
 
Gambar 40 Sequence Diagram Lihat Data User 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih menu User 
Sistem menampilkan daftar user dalam bentuk tabel  
Skenario Alternatif 
- 
 
c. Sequence Input User 
 
Gambar 41 Sequence Diagram Input User 
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Skenario Utama 
1. Aktor menekan tombol tambah user 
Sistem menampilkan formulir input user baru 
2. Aktor mengisi form input user baru dan menekan 
tombol submit 
Sistem menyimpan data kedalam database  
Skenario Alternatif 
Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong 
maka sistem menampilkan pesan “ Gagal ! Mohon 
periksa kembali format pengisian” 
 
d. Sequence Edit User 
 
Gambar 42 Sequence Diagram Edit User 
Skenario Utama 
1. Aktor menekan Edit pada baris data yang ingin diubah 
Sistem menampilkan form edit data user 
2. Aktor mengubah isi form data user 
Sistem menampilkan form dengan isian yang telah 
diubah 
3. Aktor menekan tombol Simpan 
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan 
perubahan data kedalam database 
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Skenario Alternatif 
Jika aktor menekan tombol cancel maka sistem akan 
kembali ke halaman sebelumnya. 
 
e. Sequence Hapus User 
 
Gambar 43 Sequence Diagram Hapus User 
Skenario Utama 
1. Aktor menekan tombol Hapus pada baris data yang 
ingin diubah 
Sistem menampilkan message alert penghapusan data 
2. Aktor Menekan tombol OK 
Sistem menampilkan notifikasi dan menghapus data  
Skenario Alternatif 
Jika aktor menekan tombol cancel maka sistem akan 
menutup jendela message alert dan tidak menghapus 
data. 
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f. Sequence Lihat Data Penyewa 
 
Gambar 44 Sequence Diagram Data Penyewa 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih menu Data Penyewa 
Sistem menampilkan semua rekap data penyewa 
disimpan dalam bentuk tabel 
2. Aktor memilih filter data 
Sistem menampilkan rekap data sesuai dengan pilihan 
filter data 
Skenario Alternatif 
Jika tidak ada data pada database maka sistem 
menampilkan pesan “Tidak ada data untuk 
ditampilkan” 
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g. Sequence Tambah Penyewa 
 
Gambar 45 Sequence Diagram Tambah Penyewa 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih menu Data Penyewa 
Sistem menampilkan semua rekap data penyewa 
disimpan dalam bentuk tabel 
2. Aktor memilih tombol “Tambah” 
Sistem menampilkan form input data penyewa 
3. Aktor mengisi data penyewa 
Sistem menampilkan form yang telah terisi 
4. Aktor menekan tombol submit 
Sistem menampilkan notifikasi sukses dan menyimpan 
data yang telah diisikan 
Skenario Alternatif 
Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong 
maka sistem menampilkan pesan “ Gagal ! Mohon 
periksa kembali format pengisian” 
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h. Sequence Edit Penyewa 
 
Gambar 46 Sequence Diagram Edit Penyewa 
Skenario Utama 
1. Aktor menekan icon  “Edit” pada baris data yang ingin 
diubah 
Sistem mengarahkan pada data penyewa yang ingin 
diubah 
2. Aktor mengubah isi form data penyewa 
3. Aktor menekan tombol Simpan 
Sistem menampilkan notifikasi dan menyimpan 
perubahan data kedalam database 
Skenario Alternatif 
Jika aktor menekan tombol cancel maka sistem akan 
kembali ke halaman sebelumnya. 
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i. Hapus Penyewa 
 
Gambar 47 Sequence Diagram Hapus Penyewa 
Skenario Utama 
1. Aktor menekan icon “Delete” pada baris data yang 
ingin diubah 
Sistem menampilkan message alert penghapusan data 
2. Aktor Menekan tombol OK 
Sistem menampilkan notifikasi dan menghapus data  
Skenario Alternatif 
Jika aktor menekan tombol cancel maka sistem akan 
menutup jendela message alert dan tidak menghapus 
data. 
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j. Sequence Buat Surat Perjanjian 
 
Gambar 48 Sequence Diagram Surat Perjanjian 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih menu Surat Perjanjian 
Sistem menampilkan Surat Perjanjian 
2. Aktor memilih submenu Edit Surat Perjanjian 
Sistem menampilkan tabel berisi Nama Penyewa, 
Instansi Penyewa, Alat/ Jasa yang disewa  
Skenario Alternatif 
- 
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k. Sequence Cetak Surat Perjanjian 
 
Gambar 49 Sequence Diagram Cetak Surat Perjanjian 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih tombol Cetak pada Halaman Surat 
Perjanjian, setelah sebelumnya mengisi data pada tabel. 
2. Sistem mencetak dokumen dalam bentuk .pdf 
Skenario Alternatif 
1. Jika data belum diisi maka sistem tetap melakukan 
cetak tapi data penyewa kosong. 
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l. Sequence Lihat Pembayaran 
 
Gambar 50 Sequence Diagram Lihat Pembayaran 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih menu Pembayaran 
Sistem menampilkan daftar penyewa beserta alat/jasa 
yang disewa dalam bentuk tabel  
Skenario Alternatif 
Jika tidak ada data pada database maka sistem 
menampilkan pesan “Tidak ada data untuk 
ditampilkan” 
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m. Sequence Edit Pembayaran 
 
Gambar 51 Sequence Diagram Edit Pembayaran 
Skenario Utama 
1. Aktor mengubah data pembayaran dari belum 
dibayar menjadi sudah dibayar 
Sistem menampilkan formulir data pembayar 
2. Aktor menekan tombol submit 
Sistem menyimpan data kedalam database 
Skenario Alternatif 
Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong 
maka sistem menampilkan pesan “ Gagal ! Mohon 
periksa kembali format pengisian” 
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n. Sequence Cetak Pembayaran 
 
Gambar 52 Sequence Diagram Cetak Pembayaran 
Skenario Utama 
1. Aktor memilih tombol Cetak 
Sistem menampilkan Data Penyewa yang akan dicetak 
Skenario Alternatif 
Jika terdapat field pada formulir yang masih kosong 
maka sistem menampilkan pesan “ Gagal ! Mohon 
periksa kembali format pengisian” 
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4.6.2. Class Diagram 
Class Diagram 
 
Gambar 53 Class Diagram 
 Class Diagram didapat dari Domain model yang di-
update berdasarkan Sequence Diagram. Dapat dilihat peneliti 
mendapatkan kata benda baru yaitu 
 Bendahara Penerimaan 
 Penyewa 
 Alat/Jasa 
 Kwitansi/Billing 
 Surat Perjanjian 
 LPJ 
 Berita Acara Penerimaan 
 Rekap Penerimaan 
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BAB V IMPLEMENTASI 
 
5.1. Pengujian 
Pengujian dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non-fungsional. Pengujian dengan menggunakan 
metode ini dilakukan dengan cara menguji skenario utama dan 
skenario alternative pada masing-masing use case.  
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Berikut ini merupakan pengujian untuk masing-masing Use Case Test : 
 
Tabel 27 Use Case Test 
Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT1.1. Login TC 01 Mengakses halaman 
login 
Menampilkan 
halaman login 
dengan formulir 
login yang berisikan 
kolom ID Pegawai, 
Password, dan 
tombol Submit 
 
TC 02 Mengisi kolom ID 
User dan Password 
yang benar 
Field pada formulir 
terisi 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 03 Menekan tombol 
submit 
Berhasil masuk pada 
halaman utama  
 
UCT1.2. Logout TC 04 Menekan tombol 
Logout 
Berhasil keluar dan 
kembali pada 
halaman Login 
 
UCT2.1. Melihat 
seluruh user 
TC 05 Login sebagai user 
level admin 
Berhasil login 
sebagai Admin 
 
TC 06 Memilih Menu Data 
User 
Menampilkan 
seluruh data user 
dalam bentuk tabel 
dengan kolom ID 
user,  
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT2.2.  Input 
data user 
TC 07 Login sebagai user 
level Admin 
Berhasil login 
sebagai Admin 
 
TC 08 Membuka halaman 
lihat daftar user 
 
Menampilkan 
halaman daftar user 
 
TC 09 Menekan tombol 
tambah data user 
Menampilkan 
halaman input data 
cabang beserta 
formulir input data 
user. 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 10 Mengisi field pada 
formulir input data 
cabang 
Field formulir input 
data cabang terisi 
 
TC 11 Menekan tombol 
submit 
Data berhasil 
dimasukkan, sistem 
menampilkan 
halaman daftar 
cabang dengan 
notifikasi sukses 
 
UCT2.3. Edit 
data user 
TC 12 Login sebagai user 
level Admin 
Berhasil login 
sebagai Admin 
 
108 
 
 
 
Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 13 Membuka halaman 
lihat daftar user 
Menampilkan 
halaman daftar user 
 
TC 14 Menekan tombol edit 
 
Menampilkan 
halaman edit data 
user dengan form edit 
yang berisi data 
sebelumnya 
 
TC 15 Melakukan 
perubahan data yang 
ada pada field form 
edit 
 
Data pada field 
berubah 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 16 Menekan tombol 
Simpan 
Berhasil menyimpan 
data dan 
menampilkan  
notifikasi sukses 
pada halaman daftar 
user 
 
UCT2.4. 
Menghapus data 
user 
TC 17 Login sebagai user 
level Admin 
Berhasil login 
sebagai Admin 
 
TC 18 Membuka halaman 
lihat daftar user 
 
Menampilkan 
halaman daftar user 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 19 Menekan tombol 
simbol hapus  pada 
data user yang 
diinginkan 
Menampilkan 
message alert hapus 
data 
 
TC 20 Menekan tombol OK Berhasil menghapus 
data dan 
menampilkan 
halaman data cabang 
dengan notifikasi 
sukses 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT3.1. Melihat 
data penyewa 
TC 21 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 22 Memilih Menu Data 
penyewa 
Menampilkan data 
penyewa dalam 
bentuk tabel 
 
UCT3.2. Input 
data penyewa 
TC 23 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 24 Memilih menu Data 
Penyewa 
 
Menampilkan 
submenu dari menu 
Data Penyewa 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 25 Memilih tombol 
input data penyewa 
 
Menampilkan form 
input data penyewqa 
 
TC 26 Mengisi form input 
data penyewa 
 
Field pada form input 
data penyewa 
 
TC 27 Menekan tombol 
simpan 
Berhasil 
memasukkan data ke 
database dan 
menampilkan 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
notifikasi sukses 
pada halaman 
UCT3.3. 
Mengedit data 
penyewa 
TC 28 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 29 Membuka halaman 
lihat daftar penyewa 
Menampilkan 
halaman daftar 
penyewa 
 
TC 30 Menekan tombol edit 
 
Menampilkan 
halaman edit data 
penyewa dengan 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
form edit yang berisi 
data sebelumnya 
TC 31 Melakukan 
perubahan data yang 
ada pada field form 
edit 
Data pada field 
berubah 
 
TC 32 Menekan tombol 
Simpan 
Berhasil menyimpan 
data dan 
menampilkan  
notifikasi sukses 
pada halaman  
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT3.4. 
Menghapus data 
penyewa 
TC 33 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 34 Membuka halaman 
lihat data penyewa 
 
Menampilkan 
halaman data 
penyewa 
 
TC 35 Menekan tombol 
hapus  pada data 
penyewa yang 
diinginkan 
Menampilkan 
message alert hapus 
data 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 36 Menekan tombol OK Berhasil menghapus 
data dan 
menampilkan 
halaman dengan 
notifikasi sukses 
 
UCT4.1. Buat 
Surat Perjanjian 
TC 37 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
 
Berhasil Login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 38 Memilih menu Surat 
Perjanjian 
Menampilkan Surat 
Perjanjian 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT4.2. Cetak 
Surat Perjanjian 
TC 39 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
 
Berhasil Login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 40 Memilih menu Cetak Mencetak dalam 
bentuk dokumen 
berformat .pdf 
 
UCT4.3. Input 
Penerimaan 
TC 41 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
 
Berhasil Login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 42 Memilih menu data 
penerimaan 
Menampilkan 
submenu dari menu 
penerimaan 
 
TC 43 Memilih tombol edit 
penerimaan 
Menampilkan data 
penerimaan 
 
TC 44 Menekan tombol 
Simpan 
Berhasil menyimpan 
data dan 
menampilkan  
notifikasi sukses 
pada halaman  
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
UCT4.4. Cetak 
Billing/Kwitansi 
TC 45 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 46 Menekan tombol 
cetak pada halama 
penerimaan  
Menampilkan 
dokumen berformat 
.pdf 
 
TC 47 Menekan tombol OK Berhasil mencetak  
UCT5.1. Melihat 
data 
Pembayaran 
TC 48 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 49 Memilih Menu 
Pembayaran 
Menampilkan 
seluruh data 
pembayaran 
 
UCT5.2.  Edit 
Pembayaran 
TC 50 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
 
TC 51 Membuka halaman 
pembayaran 
 
Menampilkan 
seluruh data 
pembayaran 
 
TC 52 Menekan tombol edit 
pembayaran 
Menampilkan edit 
pembayaran 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 53 Mengisi field pada 
formulir input data 
pembayaran 
Field formulir input 
data pembayaran 
terisi 
 
TC 54 Menekan tombol 
Simpan 
Data berhasil 
dimasukkan, sistem 
menampilkan 
halaman dengan 
notifikasi sukses 
 
UCT6.1. Cetak 
Pembayaran 
TC 55 Login sebagai user 
level Bendahara 
Penerimaan 
Berhasil login 
sebagai Bendahara 
Penerimaan 
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Use Case Test ID Test 
Case 
Test Case Skenario Expected Result Berhasil/Gagal 
TC 56 Membuka halaman 
pembayaran 
Menampilkan 
halaman pembayaran 
 
TC 57 Menekan tombol 
cetak 
 
Menampilkan 
dokumen berformat 
.pdf 
 
 
 
 
123 
 
123 
 
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana hasil dari aplikasi 
yang telah dibuat. 
6.1. Verifikasi Sistem 
Setelah sistem selesai dibuat, dilakukan verifikasi untuk 
Verifikasi digunakan untuk memastikan bahwa proses 
pembuatan sistem sudah terpenuhi dan dilakukan secara 
terstruktur.  Verifikasi sistem dilakukan dengan mengisi  RTM 
(Requirement Tracebility Matrix) untuk melacak pemenuhan 
requirement.  
Tabel 28 Matriks Kerunutan 
Kebutuhan 
Fungsional  
Use Case Kode 
Use 
Case 
Sequence 
Diagram 
GUI 
KF-01 Login UC1.1. Gambar 39 Gambar 27 
KF-01 Logout UC1.2. Gambar 39 Gambar 27 
KF-02 Melihat 
seluruh data 
user 
UC2.1. Gambar 40 Gambar 29 
KF-02 Input data 
user 
UC2.2. Gambar 41 Gambar 30 
KF-02 Edit data user UC2.3. Gambar 42 Gambar 31 
KF-02 Hapus data 
user 
UC2.4. Gambar 43 Gambar 29 
KF-03 Melihat/cari 
data penyewa 
UC3.1. Gambar 44 Gambar 32 
KF-03 Tambah data 
penyewa 
UC3.2. Gambar 45 Gambar 33 
KF-03 Edit data 
penyewa 
UC3.3. Gambar 46 Gambar 32 
KF-03 Menghapus 
data penyewa 
UC3.4 Gambar 47 Gambar 32 
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Kebutuhan 
Fungsional  
Use Case Kode 
Use 
Case 
Sequence 
Diagram 
GUI 
KF-04 Buat Surat 
Perjanjian 
UC4.1. Gambar 48 Gambar 34 
KF-04 Cetak Surat 
Perjanjian 
UC4.2. Gambar 49 Gambar 34 
KF-04 Input 
Penerimaan 
UC4.3. - Gambar 35 
KF-04 Cetak 
Kwitansi 
UC4.4. - Gambar 35 
KF-05 Lihat Data 
Pembayaran 
UC5.1. Gambar 51 Gambar 36 
KF-05 Validasi/Edit 
Pembayaran 
UC5.2. Gambar 52 Gambar 36 
KF-06 Cetak 
Pembayaran 
 
UC6.1. Gambar 53 Gambar 36 
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6.2. Validasi Sistem 
Selain melakukan verifikasi peneliti juga melakukan validasi 
aplikasi untuk memastikan kesesuaian sistem yang dibuat 
dengan kebutuhan user. Proses validasi tersebut menggunakan 
cheklist user acceptance yang juga sebagai sarana untuk 
menghimpun feedback dari user. Adapun hasil validasi sistem 
terdapat pada lampiran. 
No. Indikator Kesesuaian 
Sesuai 
Ya Tidak 
1. Manfaat Sistem   
2. Tujuan Sistem   
3. Alur Kerja Sistem   
4. Pelaku/Aktor yang terlibat   
5. Fitur yang terdapat pada sistem   
6. Requirements (FR &NFR) pada sistem   
7. Use case setiap requirements   
8. Skenario setiap use case   
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9. Desain User Interface Sistem   
Feedback Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 
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BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab VII merupakan bagian yang berisi kesimpulan dari 
keseluruhan pengerjaan tugas akhir ini serta saran untuk proses 
pengembangan aplikasi  
7.1. Kesimpulan 
1. Dengan adanya Sistem Informasi PNBP Terintegrasi 
ini memudahkan Bendahara Penerimaan melakukan 
aktivitas penyetoran dan pelaporan dari sebelumnya 
(yang mana proses penerimaan dan proses input data 
dari simponi ke silabi masih manual) dalam melayani 
transaksi penerimaan dan penyetoran. 
2. Kebutuhan Fungsional dan Kebutuhan Non Fungsional 
didapatkan dari hasil wawancara dan observasi 
software Simponi dan Silabi. Dan dari hasil wawancara 
juga didapatkan kebutuhan fungsional baru 
3. Dari Kebutuhan Fungsional didapatkan Use Case 
beserta skenarionya. 
4. Bentuk desain sistem berdasarkan sequence diagram 
yang dibuat berdasarkan setiap use case dan 
skenarionya. 
5. Class diagram merupakan dasar dalam membuat 
aplikasi/ program. 
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7.2. Saran 
Saran untuk pengembangan sistem adalah: 
Jaman sekarang merupakan era mobile apps, jadi harapan 
peneliti kedepannya aplikasi Sistem Informasi PNBP 
Terintegrasi dapat dikembangkan, sehingga dapat diakses 
melalui mobile web browser atau bahkan dikembangkan 
menjadi aplikasi mobile tersendiri yang nantinya Bendahara 
Penerimaan/ Staf dapat mengakses data penyewaan dan 
penerimaan dimana saja secara mobile. 
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